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Judul

ABSTRAK

Devi Damayanti Siregar
17 401 00125

Skripsi : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan
Musyarakah Pada Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia

Bank dalam menjalankan operasionalnya tentunya membutuhkan
modal dalam bentuk dana pihak ketiga dengan tujuan memproleh profit
melalui pembiayaan. Pada tahun 2020 bagi hasil mengalami penurunan
namun tidak diikuti dengan pembiayaan Musyarakah. Pada tahun 2020
dana pihak ketiga mengalami kenaikan namun tidak diikuti dengan
penurunan pembiayaan musyarakah. Rumusan masalah penelitian ini
adalah apakah bagi hasil dan dana pihak ketiga berpengaruh secara parsial
dan simultan terhadap pembiayaan musyarakah pada Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun 2017-2021. Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh bagi hasil dan dana pihak ketiga berpengaruh
secara parsial dan simultan terhadap pembiayaan musyarakah pada Bank
Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun 2017-2021.

Penelitian ini berkaitan dengan bidang perbankan syariah.
Pembiayaan adalah aktivitas bank syariah dalam penyaluran dananya
kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana. Pembiayaan memberikan
hasil yang paling besar di antara penyaluran dana lainnya yang dilakukan
oleh bank syariah. untuk menghindari spekulasi pembiayaan musyarakah
maka perbankan syariah perlu memelihara tingkat bagi hasil pada level
yang kompetitif. Perbankan syariah memiliki pandangan sendiri tentang

entitas pengelola, termasuk dana yang dipercayakan kepada bank oleh



komunitas, atau lebih dikenal sebagai Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
mendukung asset enitas perbankan.

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif, —dengan
menggunakan data sekunder. Populasi dan sampel pada penelitian ini
sebanyak 59 yang bersumber dari statistik perbankan syariah yang dapat
diakses melalui website www.ojk.go.id. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik yaitu uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, kemudian
uji hipotesis yang meliputi uji t dan uji F, uji koefisien determinasi (R?)
dan analisis regresi linear berganda. Proses pengolahan data
menggunakan program statistik SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh bagi hasil
terhadap pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia tahun 2017-2021, terdapat pengaruh dana pihak ketiga terhadap
pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia
tahun 2017-2021), danterdapat pengaruh bagi hasil, dana pihak ketiga
secara simultan terhadap pembiayaan musyarakah Pada Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2017-2021. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian ini relevan bagi Bank Umum Syariah di Indonesia
mampu mempertahankan tingkat bagi hasil dan dana pihak ketiga yang

terhadap pembiayaan musyarakah.

Kata Kunci : Bagi Hasil, Dana pihak ketiga, Pembiayaan Musyarakah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huru Nama Huruf Latin Nama
p Huruf
Arab Latin
\ Alif Tidak Tidak
dilambangka dilambangka
n n
- Ba B BE
<& Ta T TE
& 2 ' ES (diengan
titik diatas)
z Jim J Je
C ha h Ha (dengan
titik
dibawah)
¢ Kho KH Ka dan ha
2 Dal D De

Vii



al

Zet (dengan

titik diatas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin SY Es dan ye
sad $ Es (dengan
titik
dibawah)
dad d De (dengan
titik
dibawah)
ta t Te (dengan
titik
dibawah)
za V4 Zet (dengan
titik
dibawah)
»,ain Koma
terbalik
diatas
Gai G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi

viii




4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
8] Nun N En
s Wau W We
° Ha H Ha
. Hamza «“ Apostrop
h
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
_ Fathah A A
- Kasrah I I
5 Dommah U U

b. Vokal Rangkap




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan Ai adani
ya
5 fathah dan Au adanu
wau
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
TR I fathah dan - a dan
alif garis
atau atas
ya
G Kasrah B i dan
dan ya garis
di
bawa
h
50 dommah - u dan
dan garis
wau di
atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dommah, transliterasinya adalah /t/.




b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasenya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tsaydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan
kata sandang yang sdiikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Xi



6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan tanda baca. Namun, itu hanya terletak di tengah
dan diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap Kkata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

Xii



disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank dan lembaga keuangan konvensional telah lama muncul di
Indonesia. Sering dengan hal tersebut beberapa kalangan yang menjadi
pengiat ekonomi yang berbasis syariah dan para pakar islam mulai
berusaha mendirikan perbankan yang berbasis syariah yang sesuai dengan
Undang-Undang No. 21 tahun 2008. Menurut Undang-Undang No. 21
tahun 2008 pasal 18 Bank Syariah terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS),
Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS).

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Bank Umum Syariah (BUS)
merupakan badan usaha yang setara dengan bank umum konvensional
dengan bentuk hukum perseroan terbatas, perusahaan daerah atau
koperasi. Seperti halnya bank umum konvensional, BUS dapat berusaha
sebagai bank devisa atau nondevisa.!

Dalam Undang-Undang No0.10 Tahun 1998 tentang perbankan
syariah pengertian pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

antara bank syariah dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang di

YVeithrizal Rivai, dkk, Commercial Bank Manajement (Manajemen Perbankan dari Teori
ke praktek, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him. 5009.



biayai untuk mengembalikan dana atau tagihan tersebut setalah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Musyarakah sebagai akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan
kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kostribusi dana. para
mitra bersama-sama menyediakan dana untuk mendanai sebuah usaha
tertentu dalam masyarakat, baik yang sudah berjalan maupun yang baru,
selanjutnya salah satu mitra dapat mengembalikan dana tersebut dan bagi
hasil yang telah disepakati nisbahnya secara bertahap atau sekaligus mitra
lain.

Penyaluran pembiayaan merupakan aktivitas bank yang sangat
penting bagi bank, karena bank akan memproleh pendapatan atas dana
yang disalurkan. Pendapatan yang diperoleh tersebut merupakan
pendapatan yang terbesar setiap bank.2 Pembiayaan yang merupakam
aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana kepada pihak lain selain
bank berdasarkan prinsip syariah. Pembiayaan yang diberikan Bank
Umum Syariah (BUS) vyaitu pembiayaan dalam bentuk murabahah,
mudharabah, dan Musyarakah.

Berikut tabel dari pembiayaan mudharabah, musyarakah dan
murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia Pada Tahun 2017-2021

yang diambil dari OJK.

him. 20.

2Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010),



Tabel 1.1
Perkembangan Pembiayaan pada Bank Umum Syariah (BUS) pada
Tahun 2017-2021 (Milliar Rupiah)

Tahun Mudharabah Musyarakah Murabahah
2017 6.584 60.465 114.458
2018 5.477 68.644 118.134
2019 5.413 84.582 122.725
2020 4.098 92.279 136.990
2021 3.858 91.352 142.440

Sumber: http://www.ojk.go.id.

Berdasarkan Tabel 1.1 yang menjelaskan tentang perkembangan
pembiayaan pada bank umum syariah (BUS) pada tahun 2017-2021.
Adapun perkembangan pembiayaan di tahun 2021 pada bank umum
syariah (BUS) yang menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah adalah
jumlah yang paling banyak. sedangkan pembiayaan musyarakah berada di
tingkat kedua setalah murabahah. Dan mudharabah adalah yang paling
sedikit jumlahnya. Pada tahun 2021 pembiayaan musyarakah dan
mudharabah mengalami penurunan sedangkan pembiayaan murabahah
mengalami peningkatan.

Pertumbuhan kredit dipengaruhi oleh penawaran kredit perbankan,
penawaran dipengaruhi oleh dana yang tersedia bersumber dari dana pihak
ketiga, persepsi bank dari usaha debitur, dan kondisi perbankan itu sendiri.
Seperti permodalan atau Capital Adequacy Ratio (NPL) jumlah kredit
macet atau NPL (Non Perfoming Loan), dan LDR (Loan to Deposit Ratio)
indikator yang juga berpengaruh terhadap keputusan bank untuk

mengeluarkan kredit kepada debitur adalah faktor rentabilitas atau tingkat


http://www.ojk.go.id/

keuntungn yang tercermin dalam Retrun On Asset (ROA). Faktor yang
dapat mempengaruhi pembiayaan syariah berdasarkan teori tersebut adalah
tingkat bagi hasil, dana pihak ketiga (DPK), Non Perfoming Financing
(NPF), FDR (Finance to Deposit Ratio) Dan Return On Asset (ROA).®

Pembiayaan adalah aktivitas bank syariah dalam penyaluran
dananya kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana. Pembiayaan
memberikan hasil yang paling besar di antara penyaluran dana lainnya
yang dilakukan oleh benk syariah. Sebelumnya menyalurkan dana melalui
pembiayaan, bank syariah perlu melakukan analisis pembiayaan
mendalam.

Menurut Adimarwan Karim mengemukakan bahwa secara konsep
bagi hasil termasuk dalam Natural Uncertainly Contracs (NUC) yang
merupakan bentuk return dari investasi. Musyarakah merupakan kontrak
investasi dimana pihak-pihak yang berinvestasi saling mencampurkan
assetnya baik itu real asset maupun financial asset menjadi suatu
kesatuan. Dan kemudian menanggung resiko bersama-sama untuk
mendapatkan keuntungan. Disini keuntungan dan kerugian ditanggung
bersama. Oleh karena itu kontrak ini tidak memiliki kepastian pendapatan
(return) baik dari segi jumlah (amount) maupun waktu (timing) nya. Yang

termasuk dalam kontrak investasi ini secara sunnatullah (by their nature)

3Perry Warjiyo, Kebijakan Bank Sentral Teori dan Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), him 59.



tidak menawarkan return yang tetap dan pasti. Sifatnya tidak fixed dan
predetermined.*
Ketidakpastian inilah yang mengakibatkan spekulasi terhadap
penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan musyarakah yang dilarang
dengan Islam. Dengan demikianuntuk menghindari spekulasi
pembiayaan musyarakah maka perbankan syariah perlu memelihara
tingkat bagi hasil pada level yang kompetitif dengan menguntungkan
dengan cara melakukan penilaiaan yang seksama terhadap usaha yang
akan di biayai dengan pembiayaan musyarakah yang menghasilkan return
untuk menghindari resiko yang lebih besar, sehingga semakin tinggi
tingkat bagi hasil maka pembiayaan musyarakah akan semakin meningkat.
Dana pihak ketiga merupakan dana simpanan dari masyarakat yang
dititipkan kepada bank syariah, penarikannya dapat dilakukan setiap saat
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada bank dengan media penarikan
tertentu. Dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber terbesar
yang diandalkan oleh bank (mencapai 80%-90%). Perbankan syariah
memiliki pandangan sendiri tentang entitas pengelola, termasuk dana yang
dipercayakan kepada bank oleh komunitas, atau lebih dikenal sebagai dana
pihak ketiga yang mendukung asset enitas perbankan. Menurut
Muhammad, ukuran organisasi sangat tergantung pada nilai assetnya.®

Yang mana jalannya operasional perbankan tidak dapat lepas dari dana

“Adimarwan A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 75.

SMuhammad, Penilaian Asset Dalam Akuntansi Syariah, Jurnal, JAAI, Nomor 1, juni
2003, him. 84.



pihak ketiga. Dan kemajuan serta kemunduran pada dunia perbankan itu
bergantung pada dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank tersebut.
Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit/pembiayaan
dibandingkan dengan deposit dan simpanan masyarakat pada suatu bank
membawa konsekuensi semakin besar resiko yang ditanggung oleh bank
yang bersangkutan.® Dapat disimpulkan dari teori tersebut bahwa jika dana
pihak ketiga meningkat maka pembiayaan musyarakah juga menurun.

Berikut ini rasio keuangan bagi hasil dan dana pihak ketiga pada
pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syarih (BUS) di Indonesia
pada Tahun 2017-2018.

Tabel 1.2

Data Musyarakah, Bagi Hasil, Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah
(BUS) di Indonesia tahun 2017-2021

Tahun Pembiayaan Bagi Hasil (%) DPK (Milliar Rupiah)
(Milliar Rupiah)
2017 101.561 35,22 238.393
2018 129.641 36,56 257.606
2019 157.491 39,89 288.978
2020 174.919 39,39 286.485
2021 173.753 38,79 321.299

Sumber: http://www.ojk.go.id.

Berdasarkan tabel 1.2 nilai pembiayaan Musyarakah dari Bank
Umum Syariah (BUS) mengalami kenaikan pada tahun 2020 namun tidak

diikuti kenaikan pada bagi hasil. Pada tahun 2020 dana pihak ketiga

®Vetrizal Riva“i, Islamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Bumi
Aksara 2010), him. 724.
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mengalami kenaikan namun tidak diikuti dengan penurunan pembiayaan
musyarakah.

Hasil penelitian terdahulu mengatakan bahwa bagi hasil
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan musyarakah pada Bank
Umum syariah (BUS) periode 2011-2015. Sedangkan peneliti lainnya
menunjukkan bahwa bagi hasil berpengaruh negatif terhadap pembiayaan
pada Bank Umum Syariah (BUS).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mengatakan bahwa
dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
musyarakah pada bank umum syariah di Indonesia. Sedangkan penelitian
terdahulu lainnya mengatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan musyarakah.

Berdasarkan fenomena diatas, terdapat perbedaan hasil penelitian
yang berbeda-beda dikarenakan beberapa faktor lain yang menjadi
penyebab perbedaan dari hasil penelitian. Sebagian  penelitian
mendapatkan hasil bahwa bagi hasil ada yang mengatakan berpengaruh
positif dan negatif terhadap pembiayaan musyarakah. Dan dana pihak
ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayan musyarakah
pada bank umum syariah (BUS) di Indonesia.

Sedangkan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa, dana pihak
ketiga berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pembiayaan
musyarakah di perbankan syariah di Indonesia dan ada juga yang

menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh negatif dan tidak



signifikan terhadap pembiayaan musyarakah. Dengan ketidakkosistenan
tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Musyarakah Pada
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi

identifikasi masalah dalam penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi
pembiayaan musyarakah pada bank umum syariah di Indonesia pada tahun
2017-2021 adalah:
1. Pembiayaan musyarakah mengalami penurunan yang paling banyak

diantara pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah.
2. Pada tahun 2020 pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan

namun tidak diikuti kenaikan pada bagi hasil.
3. Pada tahun 2020 dana pihak ketiga mengalami kenaikan namun tidak

diikuti dengan penurunan pembiayaan musyarakah.
. Batasan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang masalah diatas, penelitian ini

diberikan batasan agar dapat secara cermat, tuntas, dan mendalam. Namun
dengan keterbatasan kemampuan, waktu dan dana yang dimiliki peneliti
maka perlu dilakukan pebatasan masalah agar permasalahan ini lebih
terarah dan terfokus pada pembahasan yang dikaji. Dalam hal ini batasan
masalah yang diambil peneliti adalah data yang digunakan dalam

penelitian ini mulai pada januari 2017- November 2021 dan hanya fokus



pada Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Musyarakah Pada
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun 2017-2021 yaitu bagi

hasil dan dana pihak ketiga.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di atas,
maka rumusan masalah yangakan diteliti yaitu:

1. Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah
pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun 2017-2021?

2. Apakah dana pihak ketiga berpengaruh terhadap pembiayaan
musyarakah pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun
2017-20217?

3. Apakah bagi hasil dan dana pihak ketiga berpengaruh secara simultan
terhadap pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia pada tahun 2017-20217

. Defenisi Operasional Variabel

Variabel adalah objek pada penelitian yang membedakan ataupun
mengubah nilai. Dimana ada dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variaben terikat, yang menjadi fokus penelitian ini sesuai dengan judul
penelitian ada dua yaitu: yang menjadi variabel dependen (bebas) adalah
pembiayaan Musyarakah sebagai (). Variabel independen (terikat) adalah

bagi hasil sebagai (X1) dan dana pihak ketiga sebagai (X2).



Tabel 1.3
Defenisi Variabel

10

N Variabel

Defenisi Variabel

Skala

1. | Pembiayaan
Musyarakah

(Y)

Pembiayaan musyarakah adalah akad
antara pemilik modal untuk menyatukan
modalnya pada usaha tertentu,
sedangkan pelaksanaannya bisa
ditunjuk dari salah satu dari mereka.
Pembiayaan musyarakah dalam
penelitian ini adalah pembiayaan yang
diberikan oleh Bank Umum Syariah
(BUS) di Indonesia pada tahun 2017-
2021.

Rasio

2 | Bagi  Hasil
(X1)

Bagi hasil adalah suatu sistem yang
meliputi tata cara pembagian hasil
usaha antara penyedia dana (shaibul
mal) dengan pengelola (mudharib).
Bagi hasil ini adalah pembagian hasil
usaha yang diterima di Bank Umum
Syariah di Indonesia Pada Tahun 2017-
2021.

Rasio

3. | Dana Pihak
Ketiga (X2)

Dana pihak ketiga adalah dana yang
diproleh dari masyarakat, perusahaan,
pemerintah dan lain-lain dalam bentuk
mata uang rupiah dan valuta asing.
Dalam penelitian ini Dana pihak ketiga.
Dalam penelitian ini dana pihak ketiga
yang dimaksud adalah pembiayaan yang
diberikan oleh Bank Umum Syariah
(BUS) di Indonesia pada tahun 2017-
2021.

Rasio

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan pokok di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:



11

1. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap pembiayaan
musyarakah pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun
2017-2021.

2. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaan
musyarakah pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun
2017-2021.

3. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil, dan dana pihak ketiga
berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan musyarakah pada
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun 2017-2021.

G. Kegunaan penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini bermaksud untuk menambah ilmu pengetahuan
dalam hal pengaruh bagi hasil, dana pihak ketiga terhadap pembiayaan
musyarakah pada perbankan syariah di indonesia. Serta menjadi
masukan yang berguna untuk penelitian selanjutnya.

2. Bagi akademik dan pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana sosialisasi
untuk menambah wawasan dalam hal yang memegaruhi pembiayaan
musyarakah pada perbankan syariah di Indonesia.

3. Bagi Bank Umum Syariah (BUS)

Penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat bagi pihak Bank
Umum Syariah (BUS) di Indonesia sebagai bahan ataupun masukan

dalam melakukan penelitian tentang objek serta menerapkan strategi
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usaha dimasa yang akan datang. Dan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan pembiayaan bank
syariah dan daya saingnya kedepan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian yang berjudul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Musyarakah Pada Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2017-2021” menggunakan ejaan yang
disempurnakan agar mudah dipahami oleh pembaca yang terdiri dari
beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut:

BAB | pendahuluan, merupakan langkah pertama dalam
melakukan penelitian yang menjelaskan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Segala sub
bab dalam pendahuluan dibahas tentang perihal melatarbelakangi sesuatu
permasalahan buat teliti. Permasalahan yang timbul tersebut akan
diidentifikasi permasalahan yang terdapat. Batasan yang sudah diterapkan
akan dibahas dengan variabelnya. Setelah itu dari identifikasi dan batasan
masalah yang ada, maka masalah akan dirumuskan sesuai dengan tujuan
dari penelitian.

BAB Il landasan teori, menguraikan teori yang digunakan sebagai
dasar penelitian ini. Yang berisikan tentang kerangka teori, dan penelitian
terdahulu. Secara umum segala sub bab dalam landasan teori mengulas

tentang penjelasan-penjelasan mengenai variabel penelitian secara teori
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yang dipaparkan dalam kerangka teori. Teori yang terdapat tentang
variabel penelitian akan digambarkan bagaimana hubungan antara variabel
dalam bentuk kerangka piker setelah itu membuat hipotesis yang
merupakan jawaban sementara.

BAB Il metode penelitian, yang membahas tentang lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, intrumen
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Secara umum segala sub bab
bhasab yang terdapat dalam metode penelitian membahas tentang lokasi
waktu penelitian serta jenis penelitian. Kemudian akan ditentukan populasi
dan sampel, data-data yang diperlukan akan dikumpulkan hingga langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis data sesuai berbagai uji yang
dibutuhkan dalam penelitian.

BAB IV hasil penelitian, yang membahas tentang deskripsi objek
penelitian yang didalamnya berisikan tentang gambaran umum Bank
Umum Syariah, deskriptif data penelitian, hasil penelitian, pembahasan
penelitian dan keterbatasan penelitian.

BAB V penutup, dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran.
Secara umum seluruh sub bab bahasan ini membahas tentang
kesempulannya yang diperoleh dari penelitian setelah melakukan analisis
data. Hal ini merupakan langkah akhir dari penelitian dengan memuat

kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB 11
Landasan Teori
A. Pembiayaan Musyarakah
1. Pembiayaan
a. Pengertian pembiayaan

Pembiayaan adalah transaksi penyediaaan dana atau barang serta
fasilitas lainnya kepada mitra yang tidak bertentangan dengan syariah
dan standar akuntansi perbankan syariah.! Istilah pembiayaan pada
dasarnya lahir dari pengertian | believe, | trust saya percaya atau saya
menaruh percayaan. “Perkataan pembiayaan yaitu artinya kepercayaan
(trust) yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
melaksanakan amanah yang diberikan kepada bank selaku shahibul maal.
Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai
dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta saling menguntungkan
bagi kedua belah pihak.

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk
Mudharabah dan Musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentuk
ijarah dan sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik taransaksi

jual beli dalam bentuk piutang murabaha, salam dan istishna’, transaksi

tAdimarwan A Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 321.

14
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pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh, dan transaksi sewa
menyewa dalam bentuk ijarah untuk multijasa.?
b. Fungsi Pembiayaan
Adapun fungsi pembiayaan diantaranya adalah sebagai berikut:®
a) Meningkatkan utility (daya guna) dari modal/uang.
b) Meningkatkat utility (daya guna) suatu barang.
c) Meningkatkan peredaran atau lalulintas uang.
d) Menimbulkan gairah usaha masyarakat, sebagai alat stabilitas
ekonomi, sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional.

Sesuai sengan akad pengembangan produk, maka bank islam
memiliki banyak jenis pembiayaan.

c. Jenis-jenis Pembiayaan

Jenis-jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokkan menurut

beberapa aspek, diantaranya:

a) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.

b) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.

c) Pembiayaan jangka waktu pendek, pembiayaan yang dilakukan

dengan waktu sampai dengan 1 tahun.

2Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 25 Tentang Perbankan Syariah.
3Veithzal Rivai, Islamic Financial Management (Teori, Konsep dan Aplikasi) (Jakarta: Raja
grapindo Persada, 2008), him. 7-8.
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Pembiayaan jangka waktu menegah, pembiayaan yang dilakukan
dengan waktu 1 tahun dengan 5 tahun.
Pembiayaan pada jangka panjang, pembiayaan yang dilakukan denan

waktu lebih dari 5 tahun.

d. Faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan:

a)

b)

d)

f)

Tingkat kegiatan/perkembangan perekonomian nasional, regional,
maupun internasional mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan
bank baik secara individual maupun secara keseluruhan.

Bank syariah merupakan badan usaha yang memberikan pembiayaan
kepada pihak lain yang membutuhkan dana.

Mitra usaha merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaandari
bank syariah atau pengguna dana yang disalurkan oleh bank syariah.
Kepercayaan yaitu keyakinan pemberi pembiayaan (bank) bahwa
pembiayaan yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan
benr-benar diterima kembali di masa tertentu dimasa yang akan
dating.

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
Jangka waktu, setiap pembiayaan yang diberikan pasti memiliki
jangka waktu, tertentu, jangka waktu ini mencakup masa

pengembalian kredit yang telah disepakati
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g) Balas jasa, akibat dari pemberian fasilitas pembiayaan bank tentu
mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu.
2. Musyarakah
a. Pengertian Musyarakah

Kata musyarakah berasal dari syirkah yang dalam bahasa berarti al-
ikhtilath yang artinya campur atau pencampuran. Maksud pencampuran ini
ialah mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehingga tidak
mungkin untuk dibedakan.*

Syirkah atau musyarakah berasal dari kata dalam Bahasa arab,
Syirkatan (mashdar/kata dasar) dan Syarika (fii’l madhilkata kerja) yang
berarti mitra/sekutu/kongsi/serikat. Secara bahasa, Syirkah berarti al-
ikhtilath (penggabungan dan pecampuran).® Musyarakah atau syirkah atau
ikhtilah (campuran) adalah mencampur dua atau lebih asset satu dengan
asset lainnya tanpa membedakan keduanya. Musyarakah merupakan istilah
yang sering dipakai dalam konteks skim pembiayaan syariah. Istilah ini
lebih banyak digunakan dari pada istilah syirkah yang lebih umum
digunakan dalam figih muamalah.

Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian diantara para pemilik
dana/modal untuk mencampurkan dana/modal mereka pada suatu usaha
tertentu, dengan pembagian keuntungan diantara pemilik dana/modal

berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya dalam akad sesuai

“Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 220.
>Mulya E. Siregar dan Ahmad Buchori, Standar produk Perbankan Syariah Musyarakah dan
Musyarakah Mutanagishah, (Jakarta: Setiawan Budi Utomo, 2016), him. 08.
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dengan proporsi modal yang mereka sertakan, atau dapat pula berbeda dari
proporsi modal yang mereka sertakan.

Musyarakah diterapkan melalui mekanisme pembagian keuntungan
dan kerugian (profit Loss Sharing) diantara para pihak (mitra/syarik)
melalui metode profit maupun revenue sharing. Porsi pembiayaan
musyarakah saat ini hanya berkostribusi sebesar 22% dari total pembiayaan
perbankan syariah Indonesia sementara murabaha sekitar 60%.°

b. Landasan Hukum pembiayaan Musyarakah
Dalil Qur“an tentang pembiayaan musyarakah dalam surah shad ayat

24 yang berbunyi:

[ ww] 1@ LI [ | nof { 0 0 i i 0!

. [ o) m I LR [ | ]+ =
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“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang berbuat zhalim
kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal shaleh dan sedikitlah mereka itu”"

5Mulya E. Siregar dan Ahmad Buchori, Standar produk Perbankan Syariah Musyarakah dan
Musyarakah Mutanagishah, him. 34.

"Departemen Agama RI, Al-kamil Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: CV Darus
Sunnah 2000), him. 455.
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Dalam ayat ini di jelaskan bahwa seharusnya dalam menjalin kinerja
sama janganlah berbuat zalim atau berbuat curang, karena sesungguhnya
perbuatan yang demikian dibenci oleh Allah.

Adapun makna dari ayat tersebut yaitu menjelaskan bahwa ayat
tersebut mengandung diperbolehkannya praktek atas akad musyarakah,
Lafadz “al-Khulatha” yang berarti saling bersekutu/partnership, maksudnya
mitra usaha perniagaan. Dari penafsiran tersebut jelas bahwa pembiayaan
musyarakah memperbolehkn pengesahan atau pengakuan dalam syariah.
Terbatasnya jumlah orang-orang yang peduli terhadap hak orang lain pada
persekutuan atau pertemanan dan tanpa berbuat kejahatan terhadap orang
lain. Hanya mereka yang memiliki keimanan dana mal shalelah pada
hakikatnya peduli terhadap hak-hak orang lain dan orang yang mereka kenal
dengan cara sempurna dan adil 8

Pembiayaan musyarakah diatur dalam Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang perbankan, yang mana dalam pasal 1 angka 13 secara
eksplisit disebutkan bahwa musyarakah merupakah salah satu dari produk
pembiayaan pada perbankan syariah. Ditahun 2008 secara khusus telah
diatur melalui undang-undag Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah, antara lain yakni pasal 1 angka 25 yang menyebutkan bahwa

pembiayaan itu merupakan penyediaan dana atau tagihan yang

8Muhammad Nasib Ar Rifail, Taisiru Al-Aliyyul Qodir Li Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4
(gema Insani Press, 2000), him 58.
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dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk
mudharabah dan musyarakah.

Al —Musyarakah ada dua jenis yaitu Musyarakah Kepemilikan dan
Musyarakah akad (kontrak). Musyarakah kepemilikan tercipta karena
warisan, wasiat, atau kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu
asset oleh dua orang atau lebih. Dalam musyarakah ini, kepemilikan dua
orang atau lebih berbagai dalam asset nyata dan berbagai pula dari
keuntungan yang dihasilkan asset tersebut.

Musyarakah tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang
atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal
musyarkaha. Mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian.®

c. Prinsip-prinsip Musyarakah
Adapun prinsip-prinsip musyarakah diantaranya adalah:

1) Proyek atau kegiatan usaha yang akan dikerjakan feasible dan tidak
bertentangan dengan syariah.

2) Pihak-pihak yang turut dalam kerja sama memasukkan dana
musyarakah dengan ketentuan:

3) Dapat berupa uang tunai atau asset yang likuid.

4) Dana yang terhimbun bukan lagi milik perorangan ,tetapi menjadi dana

usaha.

°Dimyauddin Djuwaini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 211.
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3. Bagi Hasil
a. Pengertian Bagi Hasil
Bagi hasil menurut terminologi (inggris) dikenal dengan Profit
sharing. Dalam kamus ekonomi Profit Sharing diartikan pembagian laba.
Sacara defenitif profit sharing diartikan distribusi beberapa bagian laba
pada para pegawai dari suatu perusahaan. Lebih lanjut dikatakan, hal itu
dapat berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba
yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya atau dapat berbentuk
pembayaran mingguan atau bulanan.®
b. Prinsip Bagi Hasil
Prinsip bagi hasil (Profit Sharing) merupakan karakteristik umum
dan landasan bagi operasional bank Islam secara keseluruhan. Prinsip bagi
hasil dalam simpanan/tabungan tersebut  menetapkan tingkat
keuntungan/pendapatan bagi tiap-tiap pihak. Pembagian keuntungan
dilalui melalui tingkat perbandingan rasio, bukan ditetapkan dalam jumlah
pasti.t!
c. Landasan Hukum Bagi Hasil
Secara syar”l keabsahan transaksi bagi hasil didasarkan pada
beberapa nash Al-Qur*“an dan Sunnah. Secara umum, landasan dari syariah
bagi hasil lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini

tampak dalam ayat berikut:

Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull
Press, 2004), him.26.
1_ukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 105.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu . *?

Tafsir dari ayat diatas adalah Allah Swt melarang hamba-Nya yang
beriman dari memakan harta di antara mereka dengan cara yang batil, hal
ini mencakup memakan harta dengan cara perjudian dan pencarian yang
hina, bahkan bisa juga dalam hal ini adalah memakan harta sendiri dengan
sombong dan berlebih-lebihan, karena hal tersebut adalah termasuk
kebatilan dan bukan dari kebenaran. Kemudian Allah mengharamkan
memakan harta dengan cara yang batil. Allah membolehkan bagi mereka
memakan harta dengan cara perniagaan dan pencarian yang tidak terdapat
padanya penghalang-penghalang dan yang mengandung syarat-syarat

seperti ridho dan sebagainnya. **

2Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 83
BAbdurahman, Tafsir Al-karim Ar-rahman Fi Tafsir Kalam Al-mannan, (Jakarta: Darul Hag,
2008), him. 63.
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d. Rukun Bagi Hasil
Rukun bagi hasil adalah shigat (ucapan), kedua belah pihak, pekerja
dan keuntungan. Rukun adalah kata mufrad dari kata jama*™ artinya asa
atau sendi atau tiang, yaitu sesuatu yang menentukan sah dan tidaknya
sesuatu pekerjaan dan sesuatu itu termasuk dalam pekerjaan itu.*
e. Nisbah Bagi Hasil
Perkiraan tingkat keuntungan bisnis/proyek yang dibiayai, perkiraan
tingkat pembiayaan bisnis/proyek yang dibiayai dihitung dengan
mempertimbangkan sebagai berikut:°
1) Perkiraan penjualan seperti marjin keuntungan setiap transaksi.
2) Lama chas to chas cylcle seperti lama proses barang, persediaan, dan
piutang.
3) Perkiraan biaya-biaya langsung, misalnya berkaitan dengan kegitan
penjualan seperti pengemasan.
4) Perkiraan biaya-biaya tidak langsung seperti sewa kantor, gaji
karyawan dan biaya-biaya lainnya.
5) Delayed faktor adalah tambahan waktu pembayaran.
f. Faktor-faktor yang memengaruhi bagi hasil
Jumlah bagi hasil di bank syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 16

1) Faktor langsung

M. Abdul Majib, dkk, Kamus Istilah Figh Cet ke 3, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2012), him. 300.
“Adimarwan A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada, 2010), him. 310.
5Nofinawati, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 154-156.
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Investment rate

Investment rate merupakan persentase actual dana yang
diinvestasikan dari total dana yang terhimpun atau yang dimiliki
oleh bank. Jika 80% dana yang terhimpun diinvestasikan, berarti
20% nya dicadangkan untuk memenuhi likuiditas.

Total dana yang dimiliki oleh bank

Merupakan seluruh dana yang mampu dihimpun oleh bank syariah
dalam jangka waktu perhitungan bagi hasil.

Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan

Merupakan jumlah dari berbagai sumber yang dapat di
investasikan.

Jumlah dana yang dimiliki nasabah

Merupakan jumlah dana yang ada di rekening nasabah selama
jangka waktu perhitungan bagi hasil.

Nisbah yang disepakati

Nisbah biasanya disepaki oleh shahibul maal dengan mudharrib
dalam berbentuk persentase tertentu, seperti 50%:50%, 60%:40%,
70%:30% atau 80%:20%.

Jumlah pendapatan, untung atau rugi yang diperoleh dalam usaha

yang dijalankan.

Faktor tidak langsung

a)

Jenis bagi hasil yang digunakan
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Jenis bagi hasil yang disepakati secara tidak langsung bisa
memengaruhi jumlah bagi hasil yang akan diterima oleh shahibul
maal dan mudharib.
b) Kebijakan akuntansi
Yang dimaksud kebijakan akuntansi disini adalah prinsip dan
metode akuntansi yang dipakai oleh lembaga keuangan syariah.
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh jalanya aktivitas
yang diterapkan.
g. Pengaruh bagi hasil dengan pembiayaan musyarakah
Menurut Adimarwan Karim mengemukakan bahwa secara konsep
bagi hasil termasuk dalam Natural Uncertainly Contracs (NUC) yang
merupakan bentuk return dari investasi. Musyarakah merupakan kontrak
investasi dimana pihak-pihak yang berinvestasi saling mencampurkan
assetnya baik itu real asset maupun financial asset menjadi suatu
kesatuan. Dan kemudian menanggung resiko bersama-sama untuk
mendapatkan keuntungan. Disini keuntungan dan kerugian ditanggung
bersama.
4. Dana Pihak Ketiga
a. Pengertian Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat yang
berbentuk tabungan, giro, dan deposito. Menurut peraturan Bank

Indonesia No. 10/19/PB1/2008 menjelaskan “Dana pihak ketiga bank
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untuk selanjutnya adalah kewajiban bank kepada penduduk dalam rupiah
dan valuta asing”. Umumnya dana yang dihimpum oleh perbankan dari
masyarakat akan digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor rill melalui
penyaluran kredit.}” Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun
oleh bank yang berasal dari masyarakat baik individu atau badan usaha.

Dana pihak ketiga merupakan dana simpanan dari masyarakat yang
dititipkan kepada bank syariah, penarikannya dapat dilakukan setiap saat
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada bank dengan media
penarikan tertentu. Dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan
sumber terbesar yang diandalkan oleh bank (mencapai 80%-90%).
Perbankan syariah memiliki pandangan sendiri tentang entitas pengelola,
termasuk dana yang dipercayakan kepada bank oleh komunitas, atau
lebih dikenal sebagai dana pihak ketiga yang mendukung asset entitas
perbankan. Menurut Muhammad, ukuran organisasi sangat tergantung
pada nilai assetnya.
Landasan Hukum Dana Pihak Ketiga

Berikut penjelasan mengenai dana pihak ketiga dalam Al-Quran

Surah Al-anfal (8): 27, berikut ini:

= i LR L] [0 0l I om L] L | L] [ Il 0] m [ L]

Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him.
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“wahai orang-orang yang beriman!, janganlah kamu
menghianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati kepercayaan yang dipercayakan kepadamu sedang
dirimu mengetahuinya”. (Q.s Al-Anfal: 27).8

Menurut shihab, ayat ini menunjukkan bahwa kewajiban
bersyukur kepada Allah atas beragam nikmat yang diberikan
sebagaimana disebutkan ayat sebelumnya, diantaranya adalah tidak
mengkhianati yakni mengurangi hak Allah sedikit pun, juga tidak
mengkhianati Rasulullah Saw, dan tidak mengkhianati amanah-amanah
yang dipercayakan kepada kita, baik amanah itu dari orang lain maupun
keluarga sendiri, baik muslim maupun nonmuslim sedang Kita
mengetahuinya. Dalam hal ini shihab menyebutkan bahwa amanah itu
baik dari muslim ataupun nonmuslim tetap harus ditunaikan tanpa ada
pengecualian. Apalagi jika amanah itu datangnya dari Allah Swt dan
Rasulullah Saw, maka wajib disampaikan karena itu merupakan hag
Allah dan Rasulullah.*

Ketika melakukan kegiatan bisnis sehari-hari, bank harus
memiliki dana sehingga fungsinya dapat memberikan kredit kepada
masyarakat. Jika bank tidak memberikan kredit pada deposan, maka dana
yang dikumpulkan dari deposito besar akan menyebabkan kerugian.

Dengan cara lain ini, jumlah asset yang dimiliki oleh bank dapat

8Departemen Agama RI, him. 180.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur“an Vol. 4 (Jakarta
Lentera Hati, 2002), him. 508.
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diproduksi dan memperoleh keuntungan. Karena itu, dapat dikatakan
dana pihak ketiga memiliki pengaruh pada pembiayaan di bank syariah.?°
c. Jenis-jenis Dana Bank
Adapun jenis-jenis dana bank yaitu:
1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri
Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana yang bersumber
dari bank itu sendiri yang terdiri dari setoran modal dari pemegang
saham, cadangan-cadangan dari bank, dan laba bank yang belum
dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat
dimamfaatkan sebagai modal sementara waktu.
2) Dana yang bersumber dari masyarakat luas
a) Giro wadi“ah
Giro wadi“ah menggunakan prinsip wa“diah, yaitu penitipan dalam
bentuk rekenig giro antara pihak bank yang mempunyai uang
dengan pihak yang diberi kepercayaan, dengan tujuan menjaga
keselamatan, keamanan dan keutuhan uang tersebut. Giro wa“diah
dapat diartikan sebagai bentuk tabungan yang dapat ditarik
sewaktu-waktu dengan mengunakan cek, bilyet, giro, dan metode
pembayaran lain atau metode pembukuan berdasarkan prinsip

deposit. Oleh karena itu, klien tidak akan mendapat untung dalam

20Ulin Nuha Aji Setiawan Dan Astiwi, Pengaruh DPK, CAR, dan NPF Terhadap Profitabilitas
Bank Syariah Dengan Pembiayaan Sebagai Variabel Intervening, Jurnal Vol.5, No. 4, 2016, him. 11.
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bentuk bunga, tetapi tidak akan dapat menyetujui nilai bonus pada
awal kontrak.?!
b) Deposito
Deposito didefenisikan sebagai investasi dalam bersasarkan akad
musyarakah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah yang penarikannya hanya dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah atau
Uus.??
c) Tabungan
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.?®
3) Sumber dana bersumber dari lembaga lain
Sumber dana yang ketiga ini merupakan sumber dana tambahan jika
bank mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama
dan kedua di atas.
d. Pengaruh dana pihak ketiga terhadap pembiayaan musyarakah
Bank berusaha bagaimana menghimpun dana sebesar-besarnya dari

masyarakat. Semakin besar dapat menghimpun dana dari masyarakat

ZKhotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya Di
Indonesia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2016), him. 81

22Undang-undang Perbankan Syariah, (UU RI No 21 Tahun 2008), (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2009), him. 6.

2Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 92.
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akan semakin besar kemungkinan bank tersebut dapat memberikan kredit
dan ini berarti semakin besar kemungkinan bank tersebut memproleh
pendapatan, sebaliknya semakin kecil dana yang dapat dihimpun semakin
kecil pula kredit yang diberikan maka semakin kecil pula pendapatan
bank.?*
B. Penelitian Terdahulu

Untuk menguatkan penelitian ini, maka penelitian mengambil penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh bagi hasil, dan dana pihak ketiga

terhadap pembiayaan musyarakah pada Bank Umum Syariah (BUS) di

Indonesia.
Tabel I1. 1
Penelitian Terdahulu
N | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
0
1 Liana | Determinan Dana pihak ketiga
Lubis | pembiayaan berpengaruh terhadap
.(.skrlps Musyarakah Pada BPR | pembiayaan musyarakah.
L 1AIN Syariah. Modal berpengah
Padan ionifik had
gsidim signi | an terhadap
puan, pembiayaan musyarakah.
2019).
25
2 | Nana Diana & | Pengaruh Dana Pihak | Bagi hasil berpengaruh
syamsul Huda | Ketiga, Capital | negative terhadap
(Skripsi: Adequacy Ratio dan | pembiayaan musyarakah.
Fakultas Non Perfoming

2*Frianto Pandia, him. 1.

ZRiski Ananda Siregar “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan Musyarakah (studi
Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2015”. (Skripsi: Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Gorontalo, 2018).
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Ekonomi dan | Financing Terhadap
Bisnis, Penyaluran Pembiayaan
Universitas Musyarakah di
Sumatera Perbankan Syariah.
Utara, 2019). %

3 | Riski Ananda | Pengaruh Tingkat Bagi | Dana pihak ketiga
Siregar Hasil Terhadap | berpengaruh positif dan
(Skripsi: Pembiayaan signifikan terhadap
Fakultas Musyarakah (studi | pembiayaan musyarakah.
Ekonomi, Kasus Pada  Bank
Universitas Umum  Syariah di
Negeri Indonesia Periode
Gorontalo, 2011-2015".

2018). %7

4 | Fajar  Ariski | Pengaruh Tingkat Bagi | Tingkat bagi hasil
Ramadhan, Hasil Terhadap | berpengaruh terhadap
(Skripsi: Pembiayaan jumlah pembiayaan
Fakultas Musyarakah (studi | musyarakah.

Ekonomi, Kasus Pada  Bank
Universitas Umum  Syariah di
Negeri Indonesia Periode
Gorontalo, 2011-2015.

2017).28

5 [Putri  Mar Pengaruh Dana pihak | Dana Pihak Ketiga
Anjelina ketiga ~ (DPK)  dan | berpengaruh secara
(Skripsi: tingkat  bagi  hasil | signifikan terhadap
::Jg(ljlz;lngsi di terhadap  pembiayaan | pembiayaan musyarakah,

musyarakah pada bank | bagi hasil berpengaruh

26Nana Diana dan Syamsul Huda, “Dana Pihak Ketiga dan Pendapatan Bagi Hasil Terhadap

Laba Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. (Jurnal ; Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Singaperbangsa Karawang, 2019), him. 13.

YRiski Ananda Siregar, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio dan Non
Perfoming Financing Terhadap Penyaluran PembiayaanMusyarakah di Perbankan Syariah” (SKripsi:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sumatera Utara, 2018), him. 54.

2Fajar Ariski Ramadhan “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan Musyarakah
(studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2015” (Skripsi: Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Gorontalo, 2017) him. 63.
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mpuan) pembiayaan rakyat | secara signifikan terhadap
2016).% syariah periode 2012- | pembiayaan musyarakah.
2015.

6 | Nurul  Luluk | Pengaruh Dana Pihak | Dana pihak Ketiga, Nisbah
Fitriah, Ketiga, Modal Sendiri, | Bagi Hasil, LAR dan CAR
(Artikal Nisbah Bagi Hasil, | berpengaruh terhadap
Ilmiah: LAR dan CAR | pembiayaan  musyarakah
Sekolah Tinggi | Terhadap Pembiayaan | sedangkan modal sendiri
Ilmu ekonomi, | Musyarakah. tidak berpengaruh
Surabaya, terhadap pembiayaan
2014).%° musyarakah.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

adalah sebagai berikut:

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Liana Lubis, yang dimana sama-sama menggunakan bagi hasil,

dana pihak ketiga sebagai variabel bebas dan pembiayaan musyarakah sebagai

variabel terikat. Yang menjadi perbedaannya adalah tempat penelitiannya

dimana Liana melakukan penelitian di BPR Syariah sedangkan pada penelitian

ini adalah di Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia.

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Nana Diana & Samsul Huda yaitu sama-sama menggunakan

dana pihak ketiga dan pendapatan bagi hasil Pada Bank Umum syariah (BUS)

2Putri Mar Anjelina “Pengaruh Dana pihak ketiga (DPK) dan tingkat bagi hasil terhadap

pembiayaan musyarakah pada bank pembiayaan rakyat syariah periode 2012-2015” (Skripsi: IAIN
padangsidimpuan, 2016).

3Nurul Luluk Fitriah “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Modal Sendiri, Nisbah Bagi Hasil, LAR
dan CAR Terhadap Pembiayaan Musyarakah™ (Artikal limiah: Sekolah Tinggi llmu ekonomi, Surabaya,
2014).
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di Indonesia namun yang menjadi perbedaannya adalah Nana&Syamsul
menggunakan pengaruh di labanya, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan pengaruh di pembiayaannya.

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Riski Ananda Siregar yaitu sama-sama menggunakan salah satu
Variabel bebasnya yaitu dana pihak ketiga dan pembiayaan musyarakah sebagai
variabel terikat. Yang menjadi perbedaannya adalah Riski fokus pada DPK,
CAR, NPF sedangkan pada penelitian ini adalah bagi hasil, dana pihak ketiga.

Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Fajar Ariski Ramadhan yaitu sama-sama menggunakan tingkat
bagi hasil sebagai variabel bebas dan pembiayaan musyarakah sebagai variabel
terikat. Persamaan lainnya yaitu pada tempat lokasinya yaitu sama-sama di Bank
Umum Syariah (BUS). Namun perbedaannya yaitu pada penelitian yang
dilakukan Fajar hanya menggunakan tingkat bagi hasil saja sebagai variabel
bebas namun pada penelitian ini menggunakan bagi hasil dan DPK sebagai
variabel bebas, terdapat juga perbedaan lainnya vyaitu pada tehun penelitian,
Fajar melakukan penelitian pada tahun 2011-2015, namun pada penelitian ini
melakukan penelitian pada tahun 2017-2021.

Penelitian ini mempunyai beberapa persamaan dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Putri Mar Anjelina yaitu sama-sama
menggunakan dana pihak ketiga dan bagi hasil sebagai Variabel bebas dan

pembiayaan musyarakah sebagai Variabel terikat. Perbedaan juga terdapat pada
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lokasi penelitian, dimana penelitian yang dilakukan oleh Putri Mar Anjelina
melakukan penelitian di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2013-2015,
sedangkan pada penelitian ini di Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia
periode 2017-2021.

Peneitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nurul Luluk Fitriah yaitu sama-sama mengunakan dana pihak
ketiga, modal sendiri, nisbah bagi hasil, terhadap pembiayaan musyarakah. Yang
menjadi perbedaannya ialah Nurur menambah variabel bebasnya yaitu LAR dan
CAR sedangkan pada penelitian ini hanya Menggunakan dua variabel saja yaitu
bagi hasil, dan dana pihak ketiga.

C. Kerangka pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah
yang penting.3! kerangka berpikir juga merupakan sintesa tentang hubungan
antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan,
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan
sintesa antar hubungan variabel yang diteliti.®? Indicator variabel dan kerangka

berpikir dalam penelitian ini di gambarkan sebagai berikut:

31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 60
%2Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 89.
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Gambar Il. 1
Kerangka pikir

Bagi Hasil
X1)
Pembiayaan
Musyarakah
(Y)
DPK (X2)

Keterangan. ——> : Pengaruh Parsial
-3 : Pengaruh Simultan
D. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih
perlu dibuktikan kenyataannya. Hipotesis dapat diterima dan dapat ditolak,
diterima apabila bahan-bahan penelitian membenarkan kenyataan dan ditolak
apibila menolak kenyataan.?

Adapun fungsi dari hipotesis merupakan sebagai acuan agar mampu
mengarahkan penelitian sehingga sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan
pengamatan dan penelitian atas permasalahan yang terjadi di atas maka
penelitian mengemukakan dugaan sementara yaitu:

Ho: : Bagi hasil tidak berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah

pada bank umum syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2017-2021.

28-29.

33Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.
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Ha1 : Bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah pada
bank umum syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2017-2021.

Ho> : Dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
musyarakah pada bank umum syariah (BUS) di Indonesia Tahun
2017-2021.

Ha> : Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah
pada bank umum syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2017-2021.

Hoz : Bagi hasil, dan dana pihak ketiga tidak berpengaruh secara simultan
terhadap pembiayaan musyarakah pada bank umum syariah (BUS)
di Indonesia Tahun 2017-2021.

Ha3 : Bagi hasil, dan dana pihak ketiga secara simultan berpengaruh
terhadap pembiayaan musyarakah pada bank umum syariah (BUS)

di Indonesia Tahun 2017-2021.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di

Indonesia melalui website www.ojk.go.id,www.bus.go.id Adapun waktu

penelitian yang direncanakan pada bulan Januari 2022 sampai bulan
Juni 2022.
B. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka,
yang datanya berwujudkan bilangan (skor atau nilai, peringkat, atau
frekuensi) yang dialysis dengan menggunakan statistik untuk menjawab
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sipatnya spesifik, dan untuk
melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi
variabel yang lain.*°
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menunjukkan suatu keadaan dari objek penelitian
secara keseluruhan dan memiliki karakteristik tertentu. Populasi juga
dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atau
unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang

dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu

40Asmadi Alsa, pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him. 13
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penelitian (pengalaman).*! populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
laporan keuangan bulanan, Bagi Hasil, Dana Pihak Ketiga, dan
Pembiayaan Musyarakah Tahun 2017-2021 pada Bank Umum Syariah
yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui
website www.ojk.go.id. Dalam kurun waktu mulai bulan Januari 2017-
bulan November 2021 yaitu 5 tahun. Data bulanan yang digunakan
peneliti dimulai dari januari 2017 hingga bulan November 2021.
Sehingga sampel berjumlah 59.
2) Sampel

Sampel adalah suatu perosedur pengambilan data, dimana
hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
Pemilihan sampel merupakan bagian yang sangat penting dari semua
penelitian, namun kesalahpahaman pun sering kali mengenai sampel
ini.*> Hal tersebut sejalan dengan Suharsini Arikunto menyatakah
bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 maka, semua sampel
diambil sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Namun apabila jumlah subjeknya besar, maka pengambilan sampel
10% - 15% atau 20% - 25%, 40%-60% atau lebih.

Dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan bulanan,

bagi hasil, dana pihak ketiga, dan Pembiayaan Musyarakah Tahun

41Maman Abdurahman & Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian,
(Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 119.
42Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 12.
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2017-2021 pada Bank Umum Syariah (BUS) yang dipublikasikan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui website www.ojk.go.id. Dalam
kurun waktu 2017-2021 yaitu 5 tahun. Data bulanan yang digunakan
peneliti dimulai dari januari 2017 hingga bulan November 2021. Maka
sampel yang diambil dalam penelitian ini 100% dari populasi yang
berjumlah 59 sampel.
Sumber data
Sumber data merupakan subjek tempat data tersebut diperoleh.
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data
sekunder, yaitu data keuangan publikasi Bank Umum Syariah (BUS)
di Indonesia tahun 2015-2020 yang diperoleh melalui website
www.0jk.go.id yang merupakan situs resmi otoritas jasa keuangan.
. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan sebagai berikut:
1. Studi Dokumentasi
Studi dokementasi merupakan sumber data sekunder yang
digunakan dalam sebuah penelitian. Studi dokumentasi juga
merupakan sebuah teknik pengumpulan data atas bahan-bahan
tertulis yang diterbitkan lembaga-lembaga yang menjadi objek
peneliti. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder

yang diambil melalui Laporan keuangan tahunan Bank Umum
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Syariah (BUS) yang berasal dari situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan yaitu www.0jk.go.id.
2. Studi Kepustakaan
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh data dari karya ilmiah, media massa, teks book, dan
masih banyak lagi yang bertujuan menambah sumber informasi
dan data yang diperlukan dalam penelitian untuk mendukung
aspek validitas atau yang dihasilkan. Adapun studi keputusan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan sumber
jurnal, skripsi, dan buku-buku perbankan syariah yang telah
dicantumkan dalam landasan teori.
F. Analisis Data
Analisis data gunakan untuk menjawab semua rumusan
masalah penelitian atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif (Descriptif) adalah statistic yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif ini
menggunakan satu variabel atau lebih tetepi bersifat mandiri, oleh

karena itu analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau
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hubungan. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
tentang statistik data seperti min, max, mean dan standar
deviasi.®
Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji sampel Kolmogrov Smirnov
digunakan untuk mrngrtahui apakah distribusi normal atau tidak.d
dresidual berdistribusi normal jika signifikan lebih dari 0,05.44
Persyaratan data ini disebut normal jika:
a. Nilai signifikan <0,05 maka HO ditolak dan nilai residual
tidak berdistribusi normal.
b. Nilai signifikan >0,05 maka HO diterima dan nilai residual
berdistribusi normal.
Uji Asumsi Klasik
Dalam pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik
untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bisa dan efisien dari
suatu persamaan regresi linier berganda dengan metode kuadrat

kecil.

“|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2008), him. 29.

44Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data terpraktis, (Yogyakarta: ANDI, 2014), him.

90.
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a. Uji Multikoliniertas

Uji Multikolinearis dipergunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan
antar variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antara
variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat
kuat. Selain itu uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam
proses dalam pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada
uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen.

Untuk mengetahui adanya multikolinear uji yang dapat
digunakan adalah uji Varience Inllation Factor (VIF) centered.
VIF merupakan salah satu statistic yang dapat digunakan untuk
mendeteksi gejala multikolinear (multicollinearity collinearity)
pada analisis regresi yang sedang kita susun. VIF tidak lain
adalah mengukur keeratan hubungan antar variabel bebas, atau
X. jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi
multikorelasi. Dengan membandingkan nilai VIF, yaitu jika nilai
VIF <0,05 maka terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF >0,05
maka tidak terjadi multikolinieritas. Dengan membandingkan

nilai tolerance, yaitu jika nilai tolerance >0,05 maka tidak terjadi
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multikolinieritas, apabila nilai tolerance < 0,05 maka terjadi
multikolinieritas *°
b. Uji Heterokesdasitisitas

Heteroskedastisitas adalah variabel residul yang berbeda
pada setiap pengamatan di dalam model regresi. Regresi
dinyatakan baik apabila tidak terjadi gejala. Heteroskedastisitas
variabel yang tidak sama pada semua pengamatan yang dalam
model regresi, regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas pada pengujian ini. Peneliti hanya
menggunakan uji koefisien korelasi seperma‘“srho. Yaitu
mengalokasikan variable independen risidualnya yang pengujian
menggunakan tingkat 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika kolerasi antara
variabel independen dengan residual signifikan lebih dari 0,05
maka dapat dikatakan tidak terjadi problem atau masalah
heterokedastisitas.*®

c. Uji Autokorelasi

Uji Autokolerasi merupakan pengujian asumsi dalam
regresi dimana variabel dependen tidak berkolerasi dengan diri
sendiri. Maksud korelasi dengan diri sendiri adalah bahwa nilai
dari variabel dependen tidak berhubungan dengan variabel itu
sendiri, baik nilai priode sebelumnya maupun nilai priode

sesudahnya. Cara mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah

“S\Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), him.1509.
46Duwi priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data terpraktis, him. 108.
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dengan uji Durbin-Watson (DW test).*” Adapun bentuk secara
umum adalah:
1) Apabila angka D-W berada di bawah -2 dan +2, berarti tidak
ada autokorelasi.
2) Apabila angka D-W berada di atas -2 dan +2, berarti ada
autokorelasi.
d. Koefisien Determinasi (Adjusted R square)

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) digunakan
untuk mengetahui sampai sejauh mana ketepatan atau
kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili
kelompok data. Koefisien determinasi(Adjusted R Square)
menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan
oleh model.*® Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang
tempat relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu
biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.

e. Uji Regresi Berganda
Analisis regresi ganda gunakan untuk mengetahui apakah

variabel independen bagi hasil (X1), dan dana pihak ketiga (X2)

4’Muhammad Firdaus, Ekonometrika (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 160-161.
44Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, him. 351.
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berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah (Y) pada Bank
Umum Syariah (BUS). Adapun persamaan regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:*°

Y=a+Bl X1 +B2X2+e

Keterangan
Y : Pembiayaan Musyarakah
o : Konstanta

B1, B2  : Koefisien (nilai Y apabila X1, X2, = 0)

X1 : Bagi Hasil
X2 : Dana Pihak ketiga
e : errori

Sehingga bentuk persamaan regresi linear berganda yang
dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut:

PM = o+ Bl BH + B2 DPK + €

Keterangan
PM : Pembiayaan Musyarakah
o : Konstanta

B1, B2 : Koefisien (nilai Y apabila X1, X2 =0)
BH : Bagi Hasil
DPK : Dana Pihak Ketiga

e : errori

45Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, him. 250.
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f. Uji Hipotesis
1) Uji Signifikasi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Maka digunakan tingkat signifikan 0,05. Setelah thitung
diperoleh maka untuk menginterpretasikan hasilnya berlaku
ketentuan sebagai berikut:

Jika thiung > taver Maka Ho diterima Ha ditolak
Jika thitung < traner Maka Ho ditolak Ha diterima.®
2) Uji Signifikan Parsial (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap Variabel terikat.
Dengan kriteria Ho diterima apabila:

Fhitung > Ftabel maka Ho diterima Ha ditolak dan apabila

Fhitung < Ftabel maka HO dltolak Ha diterima.51

>0Duwi Priyanto, SPSS 22: Pengelolaan Data Terpraktis(Yogyakarta: CV. Andi Offset
2014), him. 144-145.

>IMuhammad Firdaus, Ekonometrika Satu Pendekatan A/plikasi (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), him. 148.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia
1. Sejarah Perkembangan Bank Umum Syariah Di Indonesia
Bank Umum Syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya

melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah dan
melaksanakan kegiatan lalu lintas pembayaran. Prinsip syariah adalah
prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa
yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam
penetapan fatwa di bidang Syariah.? Bank Umum Syariah disebut
juga dengan full branch, karena tidak dibawah koordinasi bank
konvensional sehingga aktivitasnya terpisah dengan konvensional.
Bank Umum Syariah dapat dimiliki oleh bank konvensional, akan
tetapi aktivitas serta pelaporannya terpisah dengan induk banknya.
Bank Umum Syariah memiliki akta pendirian yang terpisah
dari induknya, bank konvensional atau bank sendiri bukan anak
perusahaan bank konvensional. Sehingga setiap laporan yang
diterbitkan oleh bank syariah akan terpisah dengan induknya. Dengan
demikian, dalam hal kewajiban memberikan laporan kepada pihak lain
seperti Bank Indonesia, Dirjen pajak, dan lembaga lain dilakukan
secara terpisah. Kegiatan Bank Umum Syariah (BUS) secara garis

besar dapat dibagi menjadi tiga fungsi utama yaitu penghimpunan

2Nofinawati, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2020), him. 9

47
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dana pihak ketiga atau dana masyarakat, penyaluran dana kepada
pihak yang membutuhkan, dan pelayanan jasa bank.

Bank Umum Syariah juga menawarkan produk pelayanan jasa
untuk membantu transaksi yang dibutuhkan oleh pengguna jasa bank
syariah. Hasil yang diperoleh bank atas pelayanan jasa bank syariah
yaitu berupa pendapatan atau fee dan komisi. Berdasarkan data
statistik perbankan syariah otoritas jasa keuangan tahun 2021 yang
termasuk ke dalam Bank Umum Syariah ada 12 bank, yaitu: PT. Bank
Aceh Syariah PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, PT. Bank
Muamalat Indonesia, PT. Bank Victoria Syariah, PT. Bank Jabar
Banten Syariah, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank Panin Dubai
Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin, PT. BCA Syariah, PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, PT. Maybank Syariah
Indonesia, dan PT. Bank Syariah Indonesia. >3

Bank Umum Syariah (BUS) menghimpun dana dari
masyarakat dengan cara menawarkan berbagai jenis produk
pendanaan anatara lain giro wadiah, tabungan Mudharabah, deposito
mudharabah, dan produk pendanaan lainnya yang diperolehkan sesuai
dengan syariat islam. Penghimpunan dana dari masyarakat dapat
dilakukan dengan akad Wadiah dan mudharabah. Dengan

menghimpun dana dari masyarakat, maka bank syariah Akan

S3Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, diakses melalui www.ojk.go.id.
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membayarkan biaya dalam bentuk bonus untuk akad wadiah dan bagi

hasil untuk akad Mudharabah.

Bank Umum Syariah (BUS) perlu menyalurkan dananya
kepada pihak yang Membutuhkan dana, agar tidak terjadi idle fund.
BUS dapat menyalurkan dananya dalam Bentuk pembiayaan serta
dalam bentuk penenmpatan dana lainnya. Dengan aktivitas.

Bank Umum Syariah (BUS) juga menawarkan produk
pelayanan jasa untuk membantu Transaksi yang dibutuhkan oleh
pengguna jasa bank syariah. Hasil yang diperoleh bank atas Pelayanan
jasa bank syariah yaitu berupa pendapatan fee dan komisi.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 19 Undang-Undang Perbankan
Syariah, kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi:®>*

1) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan,
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
akad wadia™ah atau akad lain yang bertentangan dengan prinsip
syariah.

2) Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito,
tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah.

>4Sutan Remi Shahdeini, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him. 102.
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3) Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad
mudharabah, musyarakah dan akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah,

4) Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi
berdasarkan prinsip syariah.

B. Visi dan Misi Bank Umum Syariah

a. Visi

Visi Bank Umum Syariah adalah terwujudnya sistem perbankan
yang sehat dan kuat dengan prinsip syariah dalam kerangka keadilan,
kemaslahatan dan keseimbangan guna terciptanya masyarakat yang
sejahtera secara material dan spiritual, dan menjadi Bank Syariah
terkemuka yang memberikan manfaat bagi Masyarakat Daerah.
b. Misi

Menyediakan produk dan layanan perbankan syariah inovatif yang
memuaskan bagi seluruh pemangku kepentingan Mewujudkan kondisi
kerja yang kondusif untuk berkarir secara professional, berkembang
secara sehat dan penuh pengabdian. Membangun kebersamaan dalam
memberikan keuntungan dan manfaat optimal bagi pembangunan

daerah dan kemakmuran ekonomi masyarakat.
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C. Struktur Organisasi Bank Umum Syariah

Berikut adalah struktur organisasi Bank Umum Syariah Di Indonesia:

Gambar IV. |

Struktur Bank Umum Syariah

RUPS/Rapat Anggota

Dewan Komisaris

Dewan Pengawas

Dewan

Dewan Direksi

Devisi/Ur

Devisi/Uru

Devisi/Ur Devisi/Ur

Kantor

Kantor

Kantor

Sumber: www.0jk.go.id.
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D. Deskripsi Variabel Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah bersifat
kuantitatif dengan mengolah data sekunder. Data yang diolah diperoleh
dari laporan keuangan bulanan Bank Umum Syariah yang
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui
www.0ojk.go.id. Berdasarkan data yang telah dipublikasikan tersebut
peneliti mengambil laporan keuangan mulai bulan Januari 2017 sampai
bulan November 2021 sebanyak 59 data bulanan. Dalam hal ini
peneliti akan memaparkan perolehan data yang berhubungan dengan
data tentang penelitian, diantaranya yaitu bagi hasil, dana pihak ketiga
dan pembiayaan musyarakah.
1. Pembiayaan musyarakah
Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama antara dua
belah pihak yang dimana masing-masing pihak memberikan distribusi
dana untuk mencapai keuntungan bersama. Berikut tabel pembiayaan
musyarakah pada bank umum syariah pada tahun 2017-2021.

Tabel 1V.1
Pembiayaan Musyarakah pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2021

(Dalam milliar rupiah)

N% 2017 2018 2019 2020 2021
Bulan N
Januari 52.079 58.301 67.267 82.983 91.672
Februari 51.973 59.169 69.095 82.834 90.998
Maret 53.692 60.048 72.397 86.242 93.15/3
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April 53.706 60.296 72.952 86.441 92.868
Mei 55.064 61.413 74.260 87.646 92.914
Juni 57.704 60.739 76.004 89.128 93.662
Juli 57.989 61.590 75.725 89.783 94.013
Agustus 57.652 63.823 75.790 89.445 93.980
September | 58.462 64.701 78.957 90.577 96.285
Oktober 57.543 64.749 79.699 90.938 95.565
November | 57.302 65.653 81.711 91.856 91.352
Desember 60.465 68.644 84.582 92.279
Berdasarkan tabel 1V.1 dapat dilihat bahwa pembiayaan

musyarakah pada tahun 2017 bulan Februari mengalami

penurunan

sebesar Rp106.000.000.000, bulan Maret mengalami kenaikan sebesar

sebesar

sebesar

sebesar

sebesar

sebesar

sebesar

sebesar

Rp1.719.000.000.000, bulan April mengalami kenaikan
Rp14.000.000.000, bulan  Mei  mengalami  kenaikan
Rp1.358.000.000.000, bulan Juni mengalami kenaikan
Rp2.640.000.000.000, bulan Juli mengalami  kenaikan
Rp285.000.000.000, bulan Agustus mengalami penurunan
Rp337.000.000.000, bulan September mengalami
Rp810.000.000.000, bulan Oktober mengalami penurunan
Rp919.000.000.000, bulan November mengalami penurunan sebesar
Rp241.000.000.000, dan pada bulan Desember mengalami kenaikan

sebesar Rp3.163.000.000.000.
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Pada tahun 2018 bulan Februari mengalami kenaikan sebesar
Rp868.000.000.000, bulan Maret mengalami kenaikan sebesar
Rp879.000.000.000, bulan  April mengalami  kenaikan  sebesar
Rp248.000.000.000, bulan Mei  mengalami  kenaikan  sebesar
Rp1.117.000.000.000, bulan Juni mengalami penurunan sebesar
Rp674.000.000.000, bulan  Juli  mengalami  kenaikan  sebesar
Rp851.000.000.000, bulan Agustus mengalami kenaikan sebesar
Rp2.233.000.000.000, bulan September mengalami kenaikan sebesar
Rp878.000.000.000, bulan Oktober mengalami kenaikan sebesar
Rp480.000.000 .000, bulan November mengalami kenaikan sebesar
Rp904.000.000.000 dan pada bulan Desember mengalami kenaikan
sebesar Rp2.991.000.000.000.

Pada tahun 2019 bulan Februari mengalami kenaikan sebesar
Rp1.828.000.000.000, bulan Maret mengalami kenaikan sebesar
Rp3.302.000.000.000, bulan April mengalami kenaikan sebesar
Rp555.000.000.000, bulan  Mei  mengalami  kenaikan  sebesar
Rp1.308.000.000.000, bulan Juni mengalami kenaikan sebesar
Rp1.744.000.000.000, bulan Juli mengalami kenaikan sebesar
Rp279.000.000.000, bulan Agustus mengalami kenaikan sebesar
Rp65.000.000.000, bulan September mengalami kenaikan sebesar
Rp3.167.000.000.000, bulan Oktober mengalami kenaikan sebesar

Rp742.000.000.000, bulan November mengalami kenaikan sebesar
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Rp2.012.000.000.000 dan pada bulan Desember mengalami kenaikan
sebesar Rp2.871.000.000.000.

Pada tahun 2020 bulan Februari mengalami penurunan sebesar
Rp149.000.000.000, bulan Maret mengalami kenaikan sebesar
Rp3.408.000.000.000, bulan April mengalami kenaikan sebesar
Rp199.000.000.000, bulan Mei mengalami  kenaikan  sebesar
Rp1.205.000.000, bulan  Juni  mengalami  penurunan  sebesar
Rp1.482.000.000.000, bulan Juli mengalami kenaikan sebesar
Rp6.550.000.000.000, bulan Agustus mengalami penurunan sebesar
Rp13.993.000.000.000, bulan September mengalami kenaikan sebesar
Rp3.167.000.000.000, bulan Oktober mengalami kenaikan sebesar
Rp742.000.000.000, bulan November mengalami kenaikan sebesar
Rp2.012.000.000.000, dan pada bulan Desember mengalami kenaikan
sebesar Rp2.871.000.000.000.

Pada tahun 2021 bulan Februari mengalami penurunan sebesar
Rp674.000.000.000, bulan Maret mengalami kenaikan sebesar
Rp2.155.000.000.000, bulan April mengalami penurunan sebesar
Rp285.000.000.000, bulan Mei mengalami  kenaikan  sebesar
Rp460.000.000.000, bulan  Juni mengalami  kenaikan sebesar
Rp748.000.000.000, bulan Juli  mengalami  kenaikan  sebesar
Rp351.000.000.000, bulan Agustus mengalami penurunan sebesar
Rp330.000.000.000, bulan September mengalami kenaikan sebesar

Rp2.305.000.000.000, bulan Oktober mengalami penurunan sebesar
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Rp72.000.000.000, dan bulan November mengalami penurunan sebesar

Rp4.213.000.000.000.

2. Bagi Hasil

Bagi hasil merupakan suatu system yang meliputi pembagian hasil

usaha antara permodal dan pengelola dana. Berikut tabel bagi hasil pada

bank umum syariah pada tahun 2017-2021.

Tabel 1V.2
Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2021
(Dalam %)
T\hun 2017 2018 2019 2020 2021
Bulan
Januari 33,97 34,49 36,15 39,39 38,79
Februari 33,73 34,63 36,78 39,10 38,67
Maret 34,12 34,83 37,62 39,82 39,21
April 34,05 34,82 37,67 39,98 38,70
Mei 34,35 35,18 37,78 39,96 38,57
Juni 35,14 35,18 38,14 40,06 38,57
Juli 35,69 35,29 37,99 39,93 38,77
Agustus 35,31 36,01 37,86 39,67 38,77
September 35,28 35,33 38,51 39,41 39,02
Oktober 34,59 35,46 38,62 39,15 38,62
November 34,37 35,62 39,33 39,11 38,08
Desember 35,22 36,56 39,89 39,03




57

Berdasarkan tabel 1V.2 dapat dilihat bahwa bagi hasil pada tahun
2017 bulan Februari mengalami penurunan sebesar 0,24 persen, bulan
Maret mengalami penurunan sebesar 0,07 persen, bulan April mengalami
penurunan sebesar 0,38 persen, bulan Mei mengalami kenaikan sebesar 0,3
persen, bulan Juni mengalami kenaikan sebesar 0,79, bulan Juli mengalami
kenaikan sebesar 0,55 persen, bulan Agustus mengalami penurunan
sebesar 0,38 persen, bulan September mengalami penurunan sebesar 0,03
persen, bulan Oktober mengalami penurunan sebesar 0, 69 persen, bulan
November mengalami penurunan sebesar 0,22 persen dan pada bulan
Desember mengalami kenaikan sebesar 0,85 persen.

Pada tahun 2018 bulan Februari mengalami kenaikan sebesar 0,14
persen, bulan Maret mengalami kenaikan sebesar 0,2 persen, bulan April
mengalami kenaikan sebesar 0,01 persen, bulan Mei mengalami kenaikan
sebesar 0,36 persen, bulan Juni tidak mengalami kenaikan dan penurunan,

bulan Juli mengalami kenaikan sebesar 0,11 persen, bulan Agustus
mengalami kenaikan sebesar 0,72 persen, bulan September mengalami
penurunan sebesar 0,68 persen, bulan Oktober mengalami kenaikan
sebesar 0,3 persen, bulan November mengalami kenaikan sebesar 0,16
persen dan pada bulan Desember mengalami kenaikan sebesar 0,94 persen.
Pada tahun 2019 bulan Februari mengalami kenaikan sebesar 0,63
persen, bulan Maret mengalami kenaikan sebesar 0,84 persen, bulan April
mengalami kenaikan sebesar 0,05 persen, bulan Mei mengalami kenaikan

sebesar 0,11 persen, bulan Juni tidak mengalami kenaikan sebesar 0,36
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persen, bulan Juli mengalami penurunan sebesar 0,15 persen, bulan
Agustus mengalami penurunan sebesar 0,13 persen, bulan September
mengalami kenaikan sebesar 0,65 persen, bulan Oktober mengalami
kenaikan sebesar 0,11 persen, bulan November mengalami kenaikan
sebesar 0,71 persen dan pada bulan Desember mengalami kenaikan
sebesar 0,56 persen.

Pada tahun 2020 bulan Februari mengalami penurunan sebesar
0,29 persen, bulan Maret mengalami kenaikan sebesar 0,72 persen, bulan
April mengalami kenaikan sebesar 0,16 persen, bulan Mei mengalami
penurunan sebesar 0,02 persen, bulan Juni mengalami kenaikan sebesar
0,1 persen, bulan Juli mengalami penurunan sebesar 0,13 persen, bulan
Agustus mengalami penurunan sebesar 0,26 persen, bulan September
mengalami penurunan sebesar 0,26 persen, bulan Oktober mengalami
penurunan sebesar 0,26 persen, bulan November mengalami penurunan
sebesar 0,04 persen dan pada bulan Desember mengalami kenaikan
sebesar 0,08 persen.

Pada tahun 2021 bulan Februari mengalami penurunan sebesar
0,12 persen, bulan Maret mengalami kenaikan sebesar 0,54 persen, bulan
April mengalami penurunan sebesar 0,51 persen, bulan Mei mengalami
penurunan sebesar 0,13 persen, bulan Juni tidak mengalami penaikan dan
penrunan, bulan Juli mengalami kenaikan sebesar 0,2 persen, bulan

Agustus tidak mengalami kenaikan, bulan September mengalami kenaikan
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sebesar 0,25 persen, bulan Oktober mengalami penurunan sebesar 0,4
persen, bulan November mengalami penurunan sebesar 0,52.
Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat,
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat
dalam arti luas, meliputi masyarakat individu maupun badan hukum.
Berikut tabel dana pihak ketiga pada bank umum syariah (BUS) pada
tahun 2017-2021.

Tabel 1V. 3
Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2021
(Dalam Milliar rupiah)

W 2017 2018 2019 2020 2021
Bulan

Januari 205.783 239.318 257.052 286.485 321.299

Februari 208.429 239.258 259.994 291.069 321.421

Maret 213.199 244.820 262.709 289.362 318.972

April 218.944 244.779 260.439 289.046 325.997

Mei 220.392 241.995 256.690 285.751 329.743

Juni 224.420 241.073 266.568 293.374 337.900

Juli 228.080 240.596 265.716 289.646 340.908

Agustus 225.440 239.804 263.596 295.936 340.209

September 232.349 251.483 267.343 312.102 341.336

Oktober 229.957 250.949 276.466 314.741 345.189

November 232.756 250.755 275.088 316.460 346.631
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Desember 238.393 257.606 288.978 322.853

Berdasarkan tabel 1V.3 pada tahun 2017 bulan Februari dana
pihak ketiga mengalami kenaikan sebesar Rp2.646.000.000.000, bulan
Maret mengalami kenaikan sebesar Rp4.770.000.000.000, bulan April
mengalami kenaikan sebesar Rp5.745.000.000.000, bulan Mei mengalami
kenaikan sebesar Rp1.448.000.000.000, bulan Juni mengalami kenaikan
sebesar Rp4.028.000.000.000, bulan Juli mengalami kenaikan sebesar
Rp3.660.000.000.000, bulan Agustus mengalami penurunan sebesar
Rp2.640.000.000.000, bulan September mengalami kenaikan sebesar
Rp6.909.000.000.000, bulan Aktober mengalami penurunan sebesar
Rp2.392.000.000.000, bulan November mengalami kenaikan sebesar
Rp2.799.000.000.000 dan pada bulan Desember mengalami kenaikan
sebesar Rp5.637.000.000.000.

pada tahun 2018 bulan Februari dana pihak ketiga mengalami
penurunan sebesar Rp6.000.000.000, bulan Maret mengalami kenaikan
sebesar Rp5.562.000.000.000, bulan April mengalami penurunan sebesar
Rp41.000.000.000, bulan Mei mengalami  penurunan  sebesar
Rp2.784.000.000.000, bulan Juni mengalami penurunan sebesar
Rp922.000.000.000, bulan Juli mengalami  penurunan sebesar
Rp477.000.000.000, bulan Agustus mengalami penurunan sebesar
Rp792.000.000.000, bulan September mengalami kenaikan sebesar

Rp11.679.000.000.000, bulan Oktober mengalami penurunan sebesar
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Rp534.000.000.000, bulan November mengalami penurunan sebesar
Rp194.000.000.000 dan pada bulan Desember mengalami kenaikan
sebesar Rp6.851.000.000.000.

pada tahun 2019 bulan Februari dana pihak ketiga mengalami
kenaikan sebesar Rp2.942.000.000.000, bulan Maret mengalami kenaikan
sebesar Rp2.715.000.000.000, bulan April mengalami penurunan sebesar
Rp2.27.000.000, bulan ~ Mei  mengalami  penurunan  sebesar
Rp3.749.000.000.000, bulan Juni mengalami kenaikan sebesar
Rp9.878.000.000.000, bulan Juli mengalami penurunan sebesar
Rp852.000.000.000, bulan Agustus mengalami penurunan sebesar
Rp21.200.000.000, bulan September mengalami kenaikan sebesar
Rp3.747.000.000.000, bulan Oktober mengalami kenaikan sebesar
Rp9.123.000.000.000, bulan November mengalami penurunan sebesar
Rp1.378.000.000.000 dan pada bulan Desember mengalami kenaikan
sebesar Rp13.890.000.0000.000.

pada tahun 2020 bulan Februari dana pihak ketiga mengalami
kenaikan sebesar Rp4.584.000.000.000, bulan Maret mengalami
penurunan sebesar Rpl1.707.000.000.000, bulan April mengalami
penurunan sebesar Rp316.000.000.000, bulan Mei mengalami penurunan
sebesar Rp3.295.00.000, bulan Juni mengalami kenaikan sebesar
Rp7.623.000.000.000, bulan Juli mengalami penurunan sebesar
Rp3.728.000.000.000, bulan Agustus mengalami penaikan sebesar

Rp6.290.000.000.000, bulan September mengalami kenaikan sebesar
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Rp16.166.000.000.000, bulan Oktober mengalami kenaikan sebesar
Rp2.639.000.000.000, bulan November mengalami kenaikan sebesar
Rp1.719.000.000.000 dan pada bulan Desember mengalami kenaikan
sebesar Rp6.393.000.000.000.

pada tahun 2021 bulan Februari dana pihak ketiga mengalami
kenaikan sebesar Rp122.000.000.000, bulan Maret mengalami penurunan
sebesar Rp2.449.000.000.000, bulan April mengalami kenaikan sebesar
Rp7.025.000.000.000, bulan Mei mengalami  kenaikan sebesar
Rp3.746.000.000.000, bulan Juni mengalami kenaikan sebesar
Rp8.157.000.000.000, bulan Juli mengalami penurunan sebesar
Rp2.309.000.000.000, bulan Agustus mengalami penurunan sebesar
Rp699.000.000.000, bulan September mengalami kenaikan sebesar
Rp1.127.000.000.000, bulan Oktober mengalami kenaikan sebesar
Rp3.853.000.000.000, bulan November mengalami kenaikan sebesar

Rp1.442.000.000.000.
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E. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Berikut merupakan hasil uji statistic deskriptif pembiayaan
musyarakah, bagi hasil, dan dana pihak ketiga.

Tabel IV. 4
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N inimum aximum Mean td. Deviation
biayaan musyarakah 59 51.973 96.285  74.87814 14.739760
i hasil 59 3373 4006 3721.93 204.961
a pihak ketiga 59 205.783 346.631 272.50249 40.159173
d N (listwise) 59

Sumber data: Output SPSS versi 26

Hasil uji deskriftif berdasarkan tabel 1V.4 bahwa setiap masing-
masing variabel mempunyai jumlah data (N) sebanyak 59, pembiayaan
musyarakah mempunyai nilai terendah sebesar 51.973, dengan nilai
terbesar sebesar 96.285, dan nilai rata-rata sebesar 74.87814, serta standar
deviation sebesar 14.739760. Variabel bagi hasil mempunyai nilai
terendah sebesar 33,73 dan nilai tertinggi sebesar 40,06, dan nilai rata-rata
sebesar 3721,93, serta nilai standar deviaton sebesar 204,961. Variabel
dana pihak ketiga mempunyai nilai terendah sebesar 205.783, nilai
tertinggi sebesar 346.631, dan nilai rata-rata sebesar 27.250249 serta

standar deviation sebesar 40.159173.
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Hasil Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas data menggunakan uji statistic
kolmogrov-Smirnov. Berikut adalah hasil uji normalitas:

Tabel IV. 5

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

nstandardized

Residual

59

mal Parameters° an .0000000
. Deviation 1.18448208

t Extreme Differences olute .077
itive .046

ative -.077

t Statistic .077
mp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

est distribution is Normal.
alculated from data.
illiefors Significance Correction.

his is a lower bound of the true significance.
Sumber data: Output SPSS versi 26
Berdasarkan tabel 1V.5 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,200 yang mengindikasikan bahwa data
berdistribusi normal karena tingkat signifikan lebih besar dari 0,05.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Unstandardized Residual

berdistribusi normal.



65

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinearitas

Untuk menguji multikolinearitas data dapat dilihat dengan
mengamati nilai variance inflation factor (VIF). Berikut merupakan
hasil multikolinearitas:

Tabel 1V.6
Hasil Uji multikolinearitas

Coefficients?®
Collinearity Statistics
del Tolerance VIF
i hasil .316 3.169
K .316 3.169

ependent Variable: pembiayaan musyarakah

Sumber data: Output SPSS versi 26

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 1V.6 menunjukkan
nilai tolerance Untuk bagi hasil sebesar 0,316, sedangkan nilai
tolerance untuk dana pihak ketiga sebesar 0,316. Hal ini
menunjukkan ketiga variabel bebas dari masalah multikolinearitas
karena nilai tolerance dari bagi hasil lebih besar dari 0,05,

Nilai VIF untuk bagi hasil sebesar 3,169, dan dana pihak
ketiga adalah sebesar 3,169. Hal ini menunjukkan ketiga variabel
bebas dari masalah multikolinearitas karena nilai VIF lebih kecil

dari 5.
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b. Hasil Uji Heteroskedasititas

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
cara meliha koefisien kolerasi sperman®s. berikut tabel dari uji
heteroskedatisitas:

Tabel IV.7
Hasil Uji Heteroskedatisitas

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
del B Std. Error Beta t Sig.
nstant) -2.147 2.132 -1.007 .318
i hasil .001 .001 334 1.430 .158
K -.004 .004 -.238 -1.018 .313

ependent Variable: ABRESID
Sumber data: Output SPSS versi 26
Hasil uji koefisien kolerasi sperman”s berdasarka tabel 1V.7
menunjukkan nilai signifikan atau sig. (2-tailed) untuk bagi hasil adalah
0,158 dan nilai signifikan dari dana pihak ketiga adalah 0,313. Nilai
signifikan masing-masing variabel lebih besar dari nilai 0,05 hal tersebut
berarti tidak ada terjadi gejala heteroskedatisitas.
c. Hasil Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya autokorelasi dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).

Berikut adalah hasil uji autokorelasi.
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Tabel IV. 8
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
td. Error of the
del R R Square justed R Square Estimate Durbin-Watson
.9978 .994 .993 1.205448 .756
redictors: (Constant), DPK, bagi hasil

ependent Variable: pembiayaan musyarakah

Sumber data: Output SPSS versi 26
Hasil uji autokorelasi berdasarkan tabel 1V.8 menunjukkan
bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 0,756. nilai tersebut terletak
diantara -2 sampai dengan +2 (-2 < 0,756 < +2) Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.
d. Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Koefisien determinasi adalah persentase atau proporsi dari garis
regresi variabel independen (X) untuk menjelaskan jumlah variasi
variabel dependen (). Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi:

Tabel I1V.9

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
td. Error of the
del R R Square justed R Square Estimate durbin-Watson
.9978 .994 .993 1.205448 .756
redictors: (Constant), DPK, bagi hasil

ependent Variable: pembiayaan musyarakah
sumber data: Output SPSS versi 26

Hasil uji kofisien determinasi berdasarkan tabel 1V.9
menunjukkan nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,993 atau 99,3%.

Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah dijelaskan oleh
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variabel bagi hasil, dana pihak ketiga sebesar 0,993% dan sisa 0,7%
dipengaruhi oleh variabel lainnya.
e. Hasil Uji Regresi Linear Beganda

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
dependen dengan variabel independen. Berikut merupakan hasil analisis
regresi linear berganda.

Tabel 1V.10
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
tandardized
nstandardized Coefficients Coefficients

del B Std. Error Beta t Sig.
nstant) -103.081 3.698 -27.877 .000
i hasil .032 .001 440  23.023 .000
K 221 .007 .602  31.468 .000

ependent Variable: pembiayaan musyarakah
Sumber data: Output SPSS versi 26

Hasil uji regresi linear berganda berdasarkan pada tabel 1V.10

menunjukkan bahwa model persamaan regresi adalah sebagai berikut:
PM = -103,081 + 0,032 BH + 0,221 DPK

1) Nilai konstanta (a) sebesar -103,081 artinya jika nilai koefisien
regresi variabel lainnya 0 maka koefisien Pembiayaan musyarakah
dengan nilai negatif sebesar -103,081.

2) Nilai koefesien variabel bagi hasil bernilai sebesar 0,032 bernilai
positif dapat diartikan bahwa setiap peningkatan bagi hasil sebesar

1 satuan maka pembiayaan musyarakah akan mengalami
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penurunan dengan nilai (-103,081 + 0,032) = -103,049 dengan
asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.

3) Nilai koefesien variabel Dana Pihak Ketiga bernilai sebesar 0,221
bernilai positif dapat diartikan bahwa setiap peningkatan Dana
Pihak Ketiga sebesar 1 satuan, maka pembiayaan musyarakah akan
mengalami penurunan dengan nilai (-103,081 + 0,221) = -102,028
dengan amsumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.

4. Hasil Uji hipotesis
a. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Uji t dalam penelitian ini dipakai untuk melihat hubungan antar
variabel secara parsial. Berikut adalah hasil uji parsial:

Tabel 1V.11
Hasil Uji Parsial (uji t)

Coefficients?
tandardized
nstandardized Coefficients Coefficients

del B Std. Error Beta T Sig.
nstant) -103.081 3.698 -27.877 .000
i hasil .032 .001 440  23.023 .000
K 221 .007 .602  31.468 .000

ependent Variable: pembiayaan musyarakah
Sumber data: Output SPSS versi 26

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 1V.11 menunjukkan bahwa
nilai thiwng untuk bagi hasil diperoleh sebesar 23,023 dan Nilai ttabel
dapat dilihat dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 59-2-1 = 56 (n
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen)

sehingga diperoleh nilai twaner Sebesar 1,67109 maka dapat ditarik
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kesimpulan thitung(23,023) > tiane(1,67109) maka dapat disimpulkan
bahwa bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah pada
bank umum syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2017-2021.

Nilai thitung untuk variabel dana pihak ketiga diperoleh sebesar
31,468 dan Nilai twanel dapat dilihat dengan derajat kebebasan (df) n-k-
1 atau 59-2-1 = 56 sehingga diperoleh nilai twnel Sebesar 1,67109 maka
dapat ditarik kesimpulan thiung (31,468) > tiper (1,67109) maka dapat
disimpulkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh terhadap
pembiayaan musyarakah pada bank umum syariah (BUS) di Indonesia
Tahun 2017-2021.

b. Uji Signifikan simultan (Uji F)

Uji F atau sering disebut ANOVA yang uji koefisien regresi
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
secara simultan terhadap variabel terikat. Berikut adalah hasil uiji
signifikan simultan (uji f):

Tabel IV.12
Uji signifikan Simultan (F)

ANOVA?
del um of Squares df ean Square F Sig.
ression 12519.736 2 6259.868 4307.926 .000P
idual 81.374 56 1.453
al 12601.110 58

ependent Variable: pembiayaan musyarakah

redictors: (Constant), DPK, bagi hasil

Sumber data: Output SPSS versi 26
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Hasil uji signifikan simultan (uji F) berdasarkan tabel 1V.12,
menunjukkan bahwa nilai Fniung Sebesar 4307.926 dan Fiupe dapat
dilihat pada tabel statistic dengan derajat kebebasan df 1= (jumlah
variabel-1) = 2 dan df 2= (n-k-1) atau (59-2-1) = 56 Fnitung(4307.926)
> Franet(3,15). Jadi dapat disimpulkan bahwa bagi hasil, dan dana pihak
ketiga secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah
pada bank umum syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2017-2021.

F. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengolah hasildari
data yang peneliti kumpulkan dan peneliti olah melalui aplikasi
Sofware Statistical Product Service (SPSS versi 26) adalah sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil analisis determinasi diperoleh R? (Adjusted R
Square) adalah sebesar 0,994. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bagi
hasil, dan dana pihak ketiga terhadap variabel pembiayaan musyarakah
sebesar 0,993 atau 99,3 % dan sisanya sebesar 0,007 atau 0,7%
dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

1. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan Musyarakah Pada
Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagi hasil berpengaruh

terhadap pembiayaan musyarakah pada bank umum syariah (BUS) di

Indonesia Tahun 2017-2021.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat menurut Adimarwan
Karim yang mengemukakan bahwa secara konsep bagi hasil termasuk
dalam Natural Uncertainly Contracs (NUC) yang merupakan bentuk
return dari investasi. Yang dimana kontrak ini tidak memiliki kepastian
pendapatan (return) baik dari segi jumlah (amount) maupun waktu
(timing) nya. Ketidakpastian inilah yang mengakibatkan spekulasi
terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan musyarakah yang
dilarang dengan Islam. Dengan demikian untuk menghindari spekulasi
pembiayaan musyarakah maka perbankan syariah perlu memelihara
tingkat bagi hasil pada level yang kompetitif dengan menguntungkan
dengan cara melakukan penilaiaan yang seksama terhadap usaha yang
akan di biayai dengan pembiayaan musyarakah yang menghasilkan return
untuk menghindari resiko yang lebih besar, sehingga semakin tinggi
tingkat bagi hasil maka pembiayaan musyarakah akan semakin
meningkat. *°

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Fajar Ariski Ramadhan yang menyatakan bahwa bagi hasil

berpengaruh positif terhadap pembiayaan musyarakah®. penelitian lain

>Adimarwan Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 5.

*5Fajar Ariski Ramadhan “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan
Musyarakah (studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2015” (Skripsi:

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo, 2017), him. 63.
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juga menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan
musyarakah.®’

Sesuai hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menjalankan
operasionalnya bank sebagai entitas bisnis yang bersifat Profit Oriented
tentu mengharapkan tingkat keuntungan tinggi maka dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat bagi hasil maka pembiayaan akan meningkat
juga dan sebaliknya.

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Musyarakah
Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga
berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah pada bank umum syariah
(BUS) di Indonesia Tahun 2017-2021.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat menurut Vetrizal
Riva“l semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit/pembiayaan
dibandingkan dengan deposit dan simpanan masyarakat pada suatu bank
membawa konsekuensi semakin besar resiko yang ditanggung oleh bank
yang bersangkutan. Dari teori tersebut bahwa jika dana pihak ketiga
meningkat maka pembiayaan musyarakah juga menurun.®

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Riski Ananda Siregar mengatakan bahwa dana pihak ketiga

>’Putri Mar Anjelina “Pengaruh Dana pihak ketiga (DPK) dan tingkat bagi hasil terhadap
pembiayaan musyarakah pada bank pembiayaan rakyat syariah periode 2012-2015” (Skripsi:
IAIN padangsidimpuan, 2016)

%8Vetrizal Riva“l, Islamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), him.724.
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiaayan musyarakah pada
bank umum syariah di Indonesia.>®

Sesuai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bank
syariah dalam memberikan pembiayaan dipengaruhi oleh kemampuan
bank syariah dalam meyerap dana pihak ketiga dari masyarakat, yang
terdiri dari giro wadi“ah, menggunakan prinsip wadiah yad dhamanah
dalam hal ini bank syariah dapat menggunakan dana tersebut dan berhak
atas pendapatan yang diperoleh dari pemamfaatan dar harta titipan
tersebut.

3. Pengaruh Bagi Hasil, Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan
Musyarakah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagi hasil, dana pihak
ketiga berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan musyarakah
pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahu 2017-2021.

Menurut ismail “bagi hasil merupakan pembagian atas hasil usaha
yang telah dilakukan oleh pihk-pihak yang melakukan perjanjian yitu
pihak nasabah dan pihak bank syariah, dan dana pihak ketiga biasamya
lebih dikenal dengan dana masyarakat dana yang dihimpun oleh bank yang
berasal dari masyarakat, dalam arti luas meliputi masyarakat, individu,

maupun usaha.®°

>9Riski Ananda Siregar, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio dan Non
Perfoming Financing Terhadap Penyaluran PembiayaanMusyarakah di Perbankan Syariah”
(Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sumatera Utara, 2018), him. 54.

®smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenata Media Group, 2016), him. 33
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Liana Lubis menyatakan bahwa bagi hasil dan dana pihak ketiga
berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan musyarakah®l,
Penelitian lain juga menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh
terhadap pembiayaan musyarakah.®?

Sesuai hasil penelitian pembiayaan musyarakah menggunakan
akad bagi hasil yang paling utama dan paling penting yang disepakati oleh
ulama yang keuntungannya ditentukan oleh nisbah bagi hasil yang
disepakati dimuka. Keuntungan dari kemamfaatan dana dari nasabah yang
disalurkan kedalam berbagai usaha akan dibagikan ke nasabah. Jika hasil
usaha semakin tinggi maka semakin tinggi pula keuntungan yang
dibagikan bank ke nasabah.

Dan pembiayaan pada bank syariah tidak lepas dari dana pihak
ketiga. penghimpunan dana dari pihak ketiga sangat dibutuhkan dunia
usaha dan investasi.jika orang sudah enggan menabung, maka dunia
usaha dan investasi akan sulit berkembang, karena berkembangnya
usaha membutuhkan dana dari dana pihak ketiga.

G. Keterbatasan Penelitian

Dimana keterbatasan yang dihadapi peneliti  dalam

melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

®1liana Lubis “Determinan Pembiayaan Musyarakah Pada BPR Syariah” (Skripsi:
Fakultas Ekonomi IAIN Padangsidimpuan, 2019), him. 80.

62Riski Ananda Siregar “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan Musyarakah
(studi Kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2015. (Skripsi: Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo, 2018).
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1. Data yang digunakan dalam penelitian ini tahun 2017-2021.

2. Keterbatasan dalam mengolah data yang diperoleh. Data pada
penelitian ini hanya diperoleh dari website resmi www.ojk.go.id.

3. Keterbatasan pada penggunaan variabel independen yaitu bagi hasil
dan dana pihak ketiga. Dimana masih banyak factor yang
mempengaruhi pembiayaan musyarakah.

Meskipun begitu peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang
dihadapi tidak mengurangi makna dari penelitian ini. Akhirnya dengan
segala kerja keras serta usaha dan bantuan dari semua pihak skripsi ini
dapat terselesaikan. Semoga peneliti selanjutnya lebih disempurnakan

lagi.


http://www.ojk.go.id/

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data pada bab sebelumnya
mengenai “faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan musyarakah pada
bank umum syariah pada tahun 2017-2021”. Kesimpulan dari penelitian
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis determinasi diperoleh R? (Adjusted R Square)
adalah sebesar 0,994. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bagi hasil, dan
dana pihak ketiga terhadap variabel pembiayaan musyarakah sebesar 0,993
atau 99,3 % dan sisanya sebesar 0,007 atau 0,7% dipengaruhi variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

2. Hasil uji regresi linear berganda berdasarkan pada tabel 1V.10
menunjukkan bahwa model persamaan regresi adalah sebagai berikut:

PM =-103,081 + 0,032 BH + 0,221 DPK

a. Nilai konstanta (a) sebesar -103,081 artinya jika nilai koefisien
regresi variabel lainnya 0 maka koefisien Pembiayaan musyarakah
dengan nilai negatif sebesar -103,081.

b. Nilai koefesien variabel bagi hasil bernilai sebesar 0,032 bernilai
positif dapat diartikan bahwa setiap peningkatan bagi hasil sebesar 1
satuan maka pembiayaan musyarakah akan mengalami penurunan
dengan nilai (-103,081 + 0,032) = -103,049 dengan asumsi variabel

independen lainnya bernilai tetap.

77
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c. Nilai koefesien variabel Dana Pihak Ketiga bernilai sebesar 0,221
bernilai positif dapat diartikan bahwa setiap peningkatan Dana Pihak
Ketiga sebesar 1satuan, maka pembiayaan musyarakah akan
mengalami penurunan dengan nilai (-103,081 + 0,221) = -102,028
dengan amsumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.

3. Bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah pada bank
umum syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2017-2021. Hal ini terjadi karena
nilai thiung(23,023) > trabei(1,67109).

4. Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah pada
bank umum syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2017-2021. Hal ini terjadi
karena nilai thitung (31,468) > tianel (1,67109)

5. Bagi hasil, dan dana pihak ketiga berpengaruh secara simultan terhadap
pembiayaan musyarakah pada bank umum syariah (BUS) di Indonesia
Tahun 2017-2021. Hal ini terjadi karena nilai Fhiung(4307.926) >

Ftabel(s, 15)-

. Saran

Berdasarkah hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Bank Umum syariah di Indonesia diharapkan mampu
mempertahankan tingkat bagi hasil dan dana pihak ketiga yang terhadap
pembiayaan musyarakah, dan Penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat
bagi pihak Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia sebagai bahan

ataupun masukan dalam melakukan penelitian tentang objek serta
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menerapkan strategi usaha dimasa yang akan datang. Dan hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan pembiayaan
bank syariah dan daya saingnya kedepan.

. Bagi akademik, supaya memperbanyak referensi yang berkaitan dengan
judul peneliti agar dapat mempermudah peneliti lainnya menemukan
referensi yang berkaitan dengan judul peneliti.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti diharapkan untuk kedepannya
supaya tidak hanya fokus pada variabel bagi hasil, dan dana pihak ketiga
saja karena masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi

pembiayaan muyarakah pada bank umum syariah.
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Lampiran 1

Data Pembiayaan Musyarakah Pada Bank Umum Syariah (BUS)

di Indonesia

Tahun 2017-2021 (Dalam Milliar Rupiah)

% 2017 2018 2019 2020 2021
Bulan

Januari 52.079 58.301 67.267 82.983 91.672

Februari 51.973 59.169 69.095 82.834 90.998

Maret 53.692 60.048 72.397 86.242 93.15/3

April 53.706 60.296 72.952 86.441 92.868

Mei 55.064 61.413 74.260 87.646 92.914

Juni 57.704 60.739 76.004 89.128 93.662

Juli 57.989 61.590 75.725 89.783 94.013

Agustus 57.652 63.823 75.790 89.445 93.980

September 58.462 64.701 78.957 90.577 96.285

Oktober 57.543 64.749 79.699 90.938 95.565

November 57.302 65.653 81.711 91.856 91.352
Desember 60.465 68.644 84.582 92.279

Sumber: www.ojk.go.id.


http://www.ojk.go.id/

Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2021

(Dalam %)
w 2017 2018 2019 2020 2021
Bulan I

Januari 33,97 34,49 36,15 39,39 38,79
Februari 33,73 34,63 36,78 39,10 38,67
Maret 34,12 34,83 37,62 39,82 39,21
April 34,05 34,82 37,67 39,98 38,70
Mei 34,35 35,18 37,78 39,96 38,57
Juni 35,14 35,18 38,14 40,06 38,57
Juli 35,69 35,29 37,99 39,93 38,77
Agustus 35,31 36,01 37,86 39,67 38,77
September 35,28 35,33 38,51 39,41 39,02
Oktober 34,59 35,46 38,62 39,15 38,62
November 34,37 35,62 39,33 39,11 38,08

Desember 35,22 36,56 39,89 39,03

Sumber: www.ojk.go.id.



http://www.ojk.go.id/

Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2021
(Dalam Milliard rupiah)

w 2017 2018 2019 2020 2021
Bulan N
Januari 205.783 239.318 257.052 286.485 321.299
Februari 208.429 239.258 259.994 291.069 321.421
Maret 213.199 244.820 262.709 289.362 318.972
April 218.944 244.779 260.439 289.046 325.997
Mei 220.392 241.995 256.690 285.751 329.743
Juni 224.420 241.073 266.568 293.374 337.900
Juli 228.080 240.596 265.716 289.646 340.908
Agustus 225.440 239.804 263.596 295.936 340.209
September | 232.349 251.483 267.343 312.102 341.336
Oktober 229.957 250.949 276.466 314.741 345.189
November | 232.756 250.755 275.088 316.460 346.631
Desember 238.393 257.606 288.978 322.853

Sumber: www.ojk.go.id.


http://www.ojk.go.id/

Lampiran 2

1. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu  Maxim Std.
N m um Mean Deviation
pembiayaan 59 51.973 96.285 74.8781 14.739760
musyarakah 4
bagi hasil 59 3373 4006 3721.93  204.961
DPK 59 205.78 346.63 272.502 40.159173
3 1 49
Valid N (listwise) 59

2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 59
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 1.18448208
Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .046
Negative -.077
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 3
3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 bagi hasil .316 3.169
DPK .316 3.169

a. Dependent Variable: pembiayaan musyarakah

b. Hasil Uji Heteroskedastitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -103.081 3.698 -27.877  .000
bagi hasil .032 .001 .440 23.023  .000
DPK 221 .007 .602 31.468  .000

a. Dependent Variable: pembiayaan musyarakah

c. Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9972 .994 .993 1.205448

a. Predictors: (Constant), DPK, bagi hasil

b. Dependent Variable: pembiayaan musyarakah

d. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9972 .994 .993 1.205448

a. Predictors: (Constant), DPK, bagi hasil



b. Dependent Variable: pembiayaan musyarakah
e. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)  -103.081 3.698 -27.877 .000
bagi hasil .032 .001 .440 23.023 .000
DPK 221 .007 .602 31.468 .000

a. Dependent Variable: pembiayaan musyarakah



Lampiran 4

4. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Parsial (uji t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -103.081 3.698 -27.877 .000

bagi hasil .032 .001 440 23.023 .000

DPK 221 .007 .602 31.468 .000
a. Dependent Variable: pembiayaan musyarakah

b. Hasil Uji Simultan (uji F)
ANOVA?

Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 12519.736 2 6259.868 4307.926 .000P

Residual 81.374 56 1.453

Total 12601.110 58

a. Dependent Variable: pembiayaan musyarakah
b. Predictors: (Constant), DPK, bagi hasil
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